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BAB I
PENDAHULUAN
L.1 Latar Belakang

Bidang pn:*rasurans.ian di negara Republik Indonesia termasuk a_su-ransi jiwa
belumlah mengalami kemajuan yan £ pesat seperti halnya di negara-negara yang telah
maju. Perasuransian di Indonesia dapat dikatakan baru dalam tahap berkembang. Hal
ini disebabkan karena masyarakat Indonesia yang sebagian besar belum mengerti dan
mengetahui secara pasti manfaat yang diberikan oleh asurans; Jjiwa di samping faktor
pendapatan yang diterima oleh masyarakat masih rendah.

Kenyataan ini, jupa dapat berarti bahwa potensi pasar di Indonesia masih sangat
besar, karena jumliah penduduk yang besar memberikan peluang yang juga besar bagi
pengembangan industri asuransi di masa datang. Dengan adanya kemajuan ekonomi
dan pendidikan, tentunya kebutuhan dan kesadaran masyarakat untuk berasuransi
akan meningkat, sehingga potensi pasar yang ada tersebut dapat dimanfaatkan.

Walaupun dibandingkan dengan negara lain sekior asuransi Indonesia masih
tertinggal, namun bukan berarti industri ini tidak mengalami kemajuan, Dari tahun ke
tahun industri asuransi Indonesia mengalami kemajuan yang menggembirakan. Premi
bruto meningkat lebih tinggi dari peningkatan kegiatan perekonomian yang
dicerminkan dengan kenaikan Pendapatan Domestik Bruto. Hal ini membuktikan
bahwa dari tahun ke tahun peranan sumban gan industri asuransi juga meningkat,

Indonesia memiliki peluang besar untuk mengembangkan industri asuransinya

yang berdasarkan kenyataan bahwa kesadaran masyarakat untuk berasuransi mula



berangsur tumbuh bersamaan dengan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
pendidikan masyarakat, Saat ini pemasaran asuransi jiwa mempunyai prospek yang
cukup baik sehingga dengan demikian asuransi Jiwa akan mendapat perhatian dan
menjadi salah satu kebutuhan yang perlu dipenuhi seperti kebutuhan hméng-lmang
produksi maupun jasa-jasa lainnya,

Sejalan dengan usaha pemerintah untuk meningkatkan laju dan pe:@mﬁuhan
ekonomi dewasa ini, peranan  asuransi jiwa dapatlah  membanty mencegah
kemelaratan dan penderitaan masyarakat sesuai dengan sifat dari asuaransi yang
menyangkut masalah jaminan keluarga dan hari tua seseorang apabila penghasilan
sescorang terhenti oleh karena meninggal atau usia lanjut. Dengan demikian maka :
asuransi jiwa merupakan suatu income insurance, yaitu asuransi yang melindungi
kerugian tehadap penghasilan keluarga sescorang. Melalui asuransi seseorang dapat
menyisihkan sebagian daripada penghasilannya selama ja masih mampu mencari
nafkah untuk menyediakan bekal bagi hari tuanya atau keluarganya apabila pada
suatu saat meningpal sebelum masa kerjanya berakhir,

Dalam hal ini, yang ingin penulis perhatikan disini adalah mengenai prestasi
yang dicapai salah satu perusahaan asuransi Jiwa yvang ada di Indonesia dengan
memperhatikan laporan keuangan perusahaan, yaitu PT. Asuransi Lippo Life cabang
Ujung Pandang.

Penulis memilih melakukan studi kasus pada perusahaan tersebut di atas
berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertama, karena kepala kantor pemasaran

perusahaan cabang Ujung Pandang telah bersedia niemberi kesempatan bagi penulis



untuk melakukan penelitian dan memperoleh data kevangan perusahaan. Selain ity
perusahaan ini adalah perusahaan asuransi Jiwa terbesar di Indnnesia_haik dari Jjumlah
nasabah yang dimiliki, dari total asset perusahaan dan dari total modal perusahaan,
Perusahaan ini juga telah menerima 1SO 9002 yang berarti dari segi Finlance telah
diakui secara Internasional dan merupakan salu-satunya perusahaan asuransi jiwa
yang saat ini telah menerima sertifikat 150 90072,

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan analisis terhadap kinerja
keuangan perusahaan dengan memperhatikan laporan -imufmgan perusahaan, di
samping ity ingin mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan kinerja keuangan
peusahaan baik (sehat) sehingga perusahaan ini bisa mem peroleh sertifikat 1SO 9002,

Sebagaimana kita ketahui, laporan I-:euaugé,n memberikan informasi tentang
aktivitas dan posisi keuangan perusahaan kepada pihak yang berkepentingan.
Informasi ini terutama berhubungan dengan posisi keuangan dan hasil usaha suatu
perusahaan pada periode tertentu. Data ini seringkali ditujukan untuk memenuhi
pertanggungjawaban keuangan manajemen puncak kepada pemilik perusahaan
maupun pihak lain seperti kreditur dan investor.

Perusahaan secara berkala menyusun laporan keuangan yang terdiri atas neraca,
laporan laba rugi dan biasanya dilengkapi dengan laporan perubahan posisi keuangan.

Neraca menunjukkan sumberdaya yang dimiliki perusashaan yang meliputi
akliva, investasi pemilik, asal sumber dana ataupun pinjaman serta akumulasi Jaba.

Neraca menggambarkan posisi keuangan pada suatu saat tertentu,
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Laporan laba rugi menunjukkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode
tertentu. Perhitungan laba rugi menggambarkan aliran pendapatan yang diterima dan
beban yang ditanggung perusahaan pada suatu periocle tertentu.

Analisis perubahan posisi keuangan merupakan analisis yanEI; sifatnya
komparatif yang menunjukkan perubahan dan kondisi keuangan serta penngaruh
kegiatan perusahaan setelah suatu periode. Hasil analisis ini akan menggambarkan
perubahan sumber dan penggunaan dana. Analisis perubahan posisi keuangan sangat
diperlukan untuk pengambilan keputusan bagi manajemen.

Selain itu, untuk mengambil suatu kebijaksanaan, perusahaan dapat melakukan
analisis msio keuangan yang dapat membantu menentukan langkah perusahaan secara
efektif dan efisien. Untuk itu diperlukan suatu analisis ﬁsic- keuangan yang dapat
memberikan gambaran tentang perkembangan finansial suatu perusahaan sehingga
interpretasi atau analisis terhadap data finansial dari perusahiaan yang bersangkutan
akan bermanfaat untuk mengetahui perkembanjan  finansial perusahaan yang
bersangkutan,

Dengan mengpunakan analisa rasio keuangan dapat diketahui hasil-hasi]
finansial yang telah dicapai pada waktu-waktu yang lalu, maka dapatiah diketahui
kelemahan-kelemahan dari perusahaan bersangkutan dan hasil-hasil yang dianggap

cukup baik, sehingga nantinya akan diambil suatu kebijaksanaan dari analisis rasio

tersebut. - \
Sebagian besar rk ' cuangan o ligunakan oleh perusahaan asuransi tanpa
perlu dilakukan banya ubahan. | 1, karena adanya beberapa perbedaan



karakteristik perusahaan asuransi, beberapa rasio tertentu perlu  disesuaikan.
Perbedaan mendasar amtara perusahaan asuransi dengan perusahaan lain pada
umumnya terletak pada adanya fungsi underwriting (pengelolaan risiko) dan funpsi
penanganan klaim pada perusahann asuransi. Apabila perusahaan lain bjas-an}ra dapat
menghitung biaya secara tepat sebelum menentukan harga produknya, maka tidaklah
demikian dengan perusahaan asuransi, Pacda saat menetapkan tingkat prerﬁi (yang
berlaku sebagai harga pokok penjualan) untuk suatu penutupan pertanggungan,
perusahaan asuransi belum dapat mengelahui secara pasti berapa biaya yang harus
dikelvarkan untuk penutupan tersebut. Metode penetapan harga pokok atau premi
yang berbeda inilah yang menyebabkan perusahaan asuransi harus mengukur
kemungkinan terjadinya risiko (risk profile) dan memproyeksikan hasil investasi

Oleh karena itu umtuk menpukur kinefja keuangan perusahaan penulis
menggunakan analisis rasio keuangan “Early Warning System™ yang memang
diterapkan untuk industri asuransi khususnya asuransi kerugian, namun penulis
mencoba menggunakannya untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan asuransi
jiwa yaitu PT. Asuransi Lippo Life cabang Ujung Pandang dengan memilih dan
menggunakan rasio-rasio yang sesuai dengan laporan keuangan perusahaan asuransi
Jiw sehingga berdasarkan uraian di atas penulis mengambil judul,

Analisis Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi dengan Analisis
Rasio Keuangan “Early Warning System” pada PT, Asuransi Jiwa Lippo Life

cabang Ujung Pandang,



Perusahaan tempat di mana penulis melakukan penclitian adalah PT, Asuransi

Lippo Life Tbk, cabang Ujung Pandang yang bergerak di bidang asuransi Jiwa,
Perusahaan ini telah beroperasi * 14 tahun, yaitu sejak tahun 1984, tetapi di Ujung

Pandang mulai berupérﬂsi sejak Apustus 1991 (27 tahun), Saat ini telah mempunyai

nasabah sebanyak lebih dari 1.000 orang.

1.2 Masatah Pokok

Para investor memerlukan informasi mengenai laporan keuangan dan rasio
keuangan dalam mengambil keputusan investasi. Mereka tidak hanya melihat neraca
dan perhitungan rugi laba vang dibuat oleh akuntan, selain itu industd asurans
membutuhkan keyakinan masyarakat karena asuransi adalah komeoditi yang didapat
konsumen yang melakukan pembayaran dimuka dan manfaatnya akan diperoleh di
masa yang akan datang,

Sehubungan dengan apa yang dipaparkan paﬂa latar belakang di atas, maka
yang menjadi masalah pokok adalah :

Bagaimana kinerja keuangan perusahaan, apakah perusahaan berada dalam
batas normal agar perusahaan dapat dikatakan sehat dan berjalan baik sehingga dapat
memenuhi kewajibannya dan menghasilkan keuntungan di masa yang akan datang,

Faktor-faktor apa yang meyebabkan kinerja keuangan perusahaan baik sehingga

perusahaan dapat dikatakan sehat.
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L3 Tujuan dan Keguanaan Penulisan
L3.1 Tujuan Penulisan

I. Untuk mendapatkan pambaran posisi keuangan dan hasil yang telah
dicapai perusahaan dalam periode terientu, |

2. Untuk mengetahui kegiatan perusahaan dalam memperoleh keuntungan
atau keberhasilan dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah dl:gﬂl'iﬁi'lﬂﬂ
dalam perusahaan yang sedang berjalan,

3. Untuk mengukur kinerja keuangan dan menilai tingkat kesehatan
perusahaan asuransi dengan mendeteksi lebih awal kekurangcairan

kevangan di masa yang akan datang.

1.3.2 Kegunaan Penulisan
I. Untuk memberikan tambahan informasi bagi perusahaan yang mungkin
berguna dalam menentukan kebijaksanaan vang akan ditempuh.
2. Diharapkan dapat memberikan manfaat sekaligus informasi bagi siapa
saja yang membaca dan memerlukan tulisan ini.
3. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi pada
jurusan Manajemen pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin

Ujung Pandang,



1.4 Hipotesis Kerja

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis mengemukakan iﬁpﬂtesis
sebagai berikut :

Diduga, bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang cuku;; baik dan
sehat schingga dapat memenuhi kewajibannya dan menghasilkan keuntungan di masa
yang akan datang, hal ini disebabkan karena manajemen organisasi dan manajemen
keuangan yang baik dalam perusahaan, pelaksanaan underwriting (seleksi risiko)

yang baik, dan investasi yang tepat dari sumber-sumber dana yang diperoleh,



BAB I
METODOLOGI

2.1 Daerah Penelitian

Daerah penelitian adalah Kotamadya Ujung Pandang, sehubungan dengan
penelitian yang dilakukan pada PT. Asuransi Lippo Life Tbk, cabang Ujung Pandang
yang berkedudukan di jalan Gunung Latimojong no. 118, Ujung Pandang.

2.2 Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data atau informasi sebagai bahan analisis dalam

penyusunan sknipsi ini, diperoleh data melalui -

l. Studi Lapangan (field research), yaitu dengan mengadakan penelitian
langsung pada PT. Asuransi Lippo Life cabang Ujung Pandang sebagai
obyek penelitian dengan jalan mengamati secara langsung segala aktivitas
perusahaan dan wawancara langsung dengan pimpinan dan staf PT.
Asuransi Lippo Life cabang Ujung Pandang dan atau dari dokumen-
dokumen yang berasal dari perusahaan, Lembaga pasar modal serta darj
media cetak,

2. Studi Kepustakaan (Library research), yaitu dengan mempelajari literatur
yang berhubungan dengan judul vang diajukan serta bahan kuliah vang

berkaitan dengan masalah vang akan dibahas untuk dijadikan sebagai
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landasan teori mengenai permasalahan vang dibahas sekaligus sebagai

bahan pertimbangan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan,

2.3 Jenis dan Sumber Data

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan data yang digolongkan

dalam dua jenis, yaitu ;

1. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan dan
dari berbagai sumber yang relevan dengan masalah yang akan dibahas.

2. Data kuantitatif, yaitu data berupa angka-angka dari data laporan kevangan
FT. Asuransi Lippo Life, yang meliputi : neraca dan laporan laba rugi
selama tahun 1995 sampai tahun 1997,

Sedangkan sumber data meliputi :

I. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil observasi dan
wawancara denpan pihak yang berwenang pada PT. Asuransi Lippo Life
cabang Ujung Pandang,

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dolumen-dokumen serta
bahan tertulis, baik dari dalam maupun dari luar perusahaan yang berkaitan

erat dengan masalah yang dibahas.

2.4 Pembatasan Unit Observasi dan Unit Analisis
Unit observasi dan unit analisis diarahkan terutama pada pengukuran terhadap

kemampuan perusahaan yang menyangkut tiga hal. Pertama, kemampuan untuk
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mendukung risiko yang mungkin timbul dari obyek yang ditutup. Kedua, kemampuan
untuk membayar biaya operasi dan menghasilkan keuntungan. Ketiga, ken'mmpuun
untuk mengelola perusahaan yang tercermin dari rasio-rasio yang berhubungan

dengan kebijaksanaan perusahaan seperti premi, komisi, klaim dan investasi.

2.5  Beberapa Pengertian dari Istilah-istilah dalam Asuransi

Di sini, penulis memberikan batasan pengertian dari beberapa istilah yang biasa
digunakan dalam asuransi supaya tidak terjadi perbedaan penafsiran terhadap arti dari
istilah-istilah yang digunakan dalam skripsi ini di samping lebih mengenal dan
memahami arti dari istilah-istilah dalam asuransi.
a  Apgen

Wakil pengusaha asuransi yang merundingkan, memberikan jasa layanan atau

yang menutup perjanjian asuransi dengan ketentuan yang ada.
b. Asuransi

Definisi asuransi yang dapat dikatakan otentik untuk keadaan di Indonesia
adalah yang terdapat dalam Pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum
Dagang/Perniagaan yang merupakan kitab peninggalan Belanda Werboek van
Koophandel (w.v.k) yang diterjemahkan oleh B. A. Koesnoen (1859: 70) yang
berbunyi sebagai berikut :

“Asuransi atau pertanggungan adalah suatu persetujuan, di mana penanggung
terhadap tertanggung, dengan mendapat premi, mengikat diri untuk mengganti
kerugian karena kehilangan, kerugian atau tidal didapatnya keuntungan yang

diharapkan, yang dapat diderita, karena suatu hal yang tidak dapat diketahui lebih
dulu™.
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Sedangkan William dan Heing (1987: 214) memberikan definisi asuransi
sebagai berikut : :

* “Insurance is the protection against financial loss provided by an insurer™,

* “Insurance is a device by means of which the risks of two or mare person or
firms are combined through actual or promised contribution to a Jund, our
af which claimants are paid”.

Fengertian definisi di atas adalah *

* Asuransi adalah perlindungan yang diberikan penanggung terhadap
kerugian keuangan,

* Asuransi adalah suatu cara dengan mana risiko dua atau lebih individu atau
perusahaan digabungkan melalui kontribusi bersama yang dikumpilkan
dalam suatu pendanaan, yang merupakan sumber bagi pembayaran klaim,

¢. Financial Underwriting

Seleksi yang didasarkan pada tingkat finansial (besarnya uang pertanggungan)
calon tertanggung/pemega ng polis.

d. Klaim

Tuntutan hak pemegang polis.

e. Komisi
Sejumlah vang yvang diberikan kepada agen/petugas dinas luar sebagai imbalan
alas hasil penjualannya.

f. Polis Asuransi

Kontrak tertulis antara tertanggung dan perusahaan asuransi yang menyatakan
kewajiban dan tanggung jawab masing-masing pihak.

g Premi

Jumlah uang yang disetujui oleh pemegang polis untuk dibayarkan kepada
perusahaan asuransi untuk memperoleh maslahat pertanggungan,
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h. Reasuransi
Perjanjian antara dua perusahaan asuransi atau lebih yang memeratakan risiko
kerugian kepada pihak lain atau perusahaan asuransi, perusahaan asuransi
menentukan batas risiko yang akan ditanggungnya bila ada polis yang uang
pertanggungannya lebih besar dari batas tersebut, kelebihannya dilimpahkan
kepada perusahaan asuransi lain atau perusahaan reasuransi; penyebaran risiko
dengan syarat melimpahkan risiko kepada pihak lain,

i. Retensi sendiri
Jumlah risiko tertentu yang ditanggung sendiri oleh perusahazn asuransi yang
tidak dilimpahkan kepada perusahaan reasuransi

J. Risiko
Menurut Mehr dalam bukunya Fundamenrals of Insurance (1986 : 24)
“Risk is uncertainty concerning loss”,

(Risiko adalah ketidakpastian yang menyanghkut kerugian)

k. Risk Underwriting
Proses penelitian terhadap tertanggung untuk mengetahui besarnya risiko.
2.6 Metode dan Teknik Analisis
Adapun metode analisis yang digunakan untuk menentukan dan mengukur
hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan adalak :
2.6.1 Analisis Horisontal
Analisis Horisontal atau disebut jupa analisis dinamis adalah analisis
perkembangan data kevangan dan data operasi perusahaan dari tahun ke tahun
guna mengetahui kekuatan atau kelemahan kevangan perusahaan yang

bersangkutan,
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Analisis horisontal membandingkan data keuangan salu perusahaan
dalam periode dua tahun atau lebih untuk melihat perubahan-perubahan yang
terjadi baik dalam jumlah rupiah maupun dalam persentase. Suatu tahun dasar
dipilih sebagai - titik permulaan, Perbandingan suaiu item unmi:l beberapa

periode akan memperlihatkan suatu trend.

26.2  Analisis Vertikal

Analisis vertikal atau disebut juga an;ﬂisis statis adalah analisis laporan
keuangan yang terbatas hanya pacla satu periode akuntansi saja.

Analisis  vertikal menppunakan persentase  untuk menunjuklkan
hubungan antara suatu item terhadap total dalam suatu periode tertentu, Biasa
disebul common size statement. Setiap item laporan laba rugi biasanya
ditetapkan sebagai persentase dari pendapatan operasional, Setiap item neraca
biasanya ditetapkan sebagai persentase dari total asset atau total kewajiban dan
ekuitas.

Teknik analisis yang digunakan untuk pengujian dan pembuktian hipotesis
adalah analisis rasio keuangan Early Waming System yang terdiri dari :
2.6.3 Rasio Solvabilitas dan Umum

Solvency Margin = Modal sendiri

Premi neto

Tingkat kecukupan dana = Modal sendiri

Total aktiva
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2.6.4 Profitability Ratio

Perubahan surplus =  Kenaikan/Penurunan modal sendiri

Modal sendin tahun lalu

Rasio Underwriting = Jumlah beban operasional

Pendapatan premi

Rasio beban klaim = Beban klaim

Pendapatan premi

Rasio biaya perolehan =  Biaya perolehan

Pendapatan premi

Rasio Biaya Manajemen = Biaya Manajemen

Pendapatan Premi

2.6.5 Rasio Likuiditas (liguidity ratios)
Liability to Liquid Assets ratio = Jumlah kewajiban

Total kekayaan yang diperkenankan
2.6.6 Premium Stability Ratio.

Pertumbuhan premi =  Kenaikan/Penurunan premi neto

Premi neto tahun sebelumnya

Rasio retensi sendiri = Premi neto

Premi bruto
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2.6 Sistematika Pembahasan

Agar penulisan dapat dilakukan dengan baik dan sistematis, maka disusun

sistematika penulisan sebagai berikut ;

BAB 1

BAB 1l

BAB III

BAB 1V

BAB V

BAB 1V

Merupakan bab pendahuluan, yang menguraikan Ltﬁlnng latar

belakang, masalah pokok, tujuan dan kegunaan penulisan serta
hipotesis .
Merupakan bab metodologi, yang berisi tentang daerah penelitian,
proses pengumpulan data, jenis dan sumber data, pembatasan unit
observasi dan unit analisis, beberapa pengertian dalam istilah-
istilah asuransi, metode dan teknik analisis serta sislematika
pembahasan.

Merupakan gambaran umum perusahaan yang berisi sejarah
singkat berdirinya perusahaan, struktur organisasi, mekanisme
ketja perusahaan dan uraian tugas. _

Merupakan bab yang berisi teori-teori yang akan dipergunakan
sebagai landasan dalam menganalisis masalah yang telah
dikemukakan,

Merupakan bab yang menganalisis dan mengevaluasi prestasi
kevangan selama tahun 1995 — tahun 1997

Merupakan bab penutup yang berisikan simpulan dan saran-saran

yang dianggap perlu.
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BAB 111

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Berdirinya

Kata “Lippo" bémsal dari bahasa Mandarin di mana “Li"” berarti energi dan
“po” berarti uang. Jadi makna dan kata “Lippe™ adalah energi uang yang _tidak
terbatas, seperti yang dilambangkan oleh logo perusahaan ini.

Energi, kekuatan yang bisa membuat kita berlari kencang seperti kuda pacu
yang tidak bisa ditahan:. Itulah arti Lippo menurut (Alm) DE. Haji Mas Agoes Noer
Monammad Hasyim Ning, atau yang lebih dikenal dengan DR. H M. A, N. M.
Hasyim Ning, salah seorang perintis kemerdekaan dan pengusaha yang pernah
mendapat julukan “raja mobil Indonesia,"dan sejak awal tahun 1960 sudah terjun ke
bisnis perbankan dan lembaga keuangan yang pernah  merupakan pemilik saham
mayoritas dari Lippo Bank.

Lippo Group adalah sebuah kelompok perusahaan perbankan dan jasa keuangan
terpadu yang didirikan oleh DR, Mochtar Riady, seorang tokoh bisnis keuangan yang
berhasil mengangkat Bank Mindedness masyarakat yang _:mlamu. ini tertindih dengan
melalui formula TAHAPAN (Tabungan Hari Depan).

Lippo Group saat ini memiliki 66 perusahaan dengan puluhan jenis usaha.
Dengan kondisi lingkungan demikian dan keberadaan management yang terpadu dari
Lippo Group, hal itu merupakan asset berhargln bagi Lippo Life dalam upaya

mengembangkan usahanya,
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Lippo Life berdiri diawali dengan nama PT. Asuransi Lippo Jiwa Sakti melalui
akta Notaris Misahardi Wilamarta, SH. di Jakarta dengan No. Akta 301 Tanggal 28
Mei 1983. Selanjutnya pada tanggal 10 Agustus 1983, dengan akta perubahan no, 130
melalui notaris yang sama, nama itu dirubah menjadi PT. Asuransi Lippo Life,
dengan akta perubahan yang telah disahkan oleh Ment:ﬁ Kehakiman Republik
Indonesia dengan surat keputusan no. C2-6716.HT.01.01 tahun 1983 tertanggal 12
Oktober 1983, Dengan nama baru tersebut perusahaan mulai beroperasi tanggal |
Januari 1984, dengan dasar SK. Menteri Keuvangan RI. No. KEP-477 / KM 11/ 1983,
tertanggal 29 Desember 1983, dan ijin pemerintah tersebut adalah ijin pertama yang
dikeluarkan setelah pemerintah membekukan perijinan untuk perusahaan asuransi
Jiwa selama beberapa tahun. |

Perusahaan bergerak di bidang Asuransi Jiwa, berkedudukan di Jakarta,
Indonesia. Kantor pusat JIl. HR. Rasuna Said Kav. B 10-] 1, Jakarta. Saat ini telah
memiliki 170 sales office, termasuk 125 life shops di cabang-cabang Bank Lippo.

Lippo Life didirikan dengan menggunakan tenaga-tenaga terampil di bidangnya
dengan pengalaman kerja luas di dalam dan di luar megeri, swasta maupun
pemerintah. Perusahaan dikelola melalui perencanaan marketing maupun sistem
administrasi yang bersumber pada feasibility study, dengan selalu memperhatikan
kondisi perkembangan pasar dari waktu ke waktu,

Modal dasar Lippo Life awalnya 1,5 milyar kemudian dinaikkan menjadi 3
milyar dengan jumlah disetor sepenuhnya Rp 4.6 milvar di mana saham yang ada

dimasyarakat saat itu sebanyak 1.339.250 lembar.
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Anggaran dasar perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, dalam
Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham tanggal 29 Apustus 1990 yang diaktakan
dengan akta notaris Mudofir Hadi SH., n0.366 mengenai peningkatan modal dasar
perusahaan dari Rp 5 milyar yang terbagi dalam 5 juta lembar saham d-r;ngan nilai
nominal Rp 1.000/saham, menjadi Rp 15 milyar yang terbagi dalam 15 juta lembar
saham dengan nilai nominal Rp 1.000/saham. Perubahan anpgaran dasar .irti telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman RI dengan surat Kep. Nomor 02-
I190.HT.01.04.TH.91 tertanggal 19 Januari 1991,

Di Ujung Pandang lippo Life didirikan bulan Agustus 1991, namun sebelum ity
sudah ada seorang marketing officer yang berkedudukan di Lippo Bank yang
bertindak sebagai tenaga pemasaran sejak Juni 1990, Saat ini perusahaan beroperasi
di jalan Gunung Latimojong no. 118 dan memperaleh izin dari pemerintah setempat

yaitu SITU No : 14125/C/V/C/PREK/94.

3.2 Struktur Organisasi

Salzh satu faktor yang harus diperhatikan untuk mencapai tujuan perusahaan
adalah organisasi yang baik. Organisasi yang baik harus dapat menggambarkan
secara jelas fungsi daripada tiap-tiap bagian yang terdapat pada organisasi tersebut.
Oleh karena itu diperlukan suatu struktur organisasi. Struktur organisasi adalah pola
formal mengelompokkan orang dan pekerjaan. S;Lmktur acapkali digambarkan

melalui bagan organisasi.
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Menurut Stoner (1994 485), struktur organisasi adalah cara kegiatan-kegiatan
organisasi dibagi, diorganisasi, dan dikoordinasi sehingga menyajikan sebuah
kerangka kerja tetap yang membantu anggola organisasi bekerja bersama untuk
mencapai tuuan-tujuan .urgan[sasimmi. Struktur orpanisasi merujuk kepa;da cara di
mana kegiatan-kegiatan sebuah organisasi dibagi, divrganisasikan dan dikoordinasi,

Dalam suatu organisasi perlu diperhatikan pula batas-batas kewenangan dan
tlanggung jawab serta kejujuran para personil yang ada. Balas-batas kewenangan,
fungsi dan tanggung jawab harus dinyatakan dengan jelas dan tegas AgAr apa yang
dilaksanakan sesuai dengan fungsinya masing-masing.

Struklur organisasi PT. Asuransi Lippo Life dapat dibagi dalam 2 bagian, yaitu

1. Stuktur organisasi kantor pusat yang berkedudukan di Jakarta,

Dewan Komisaris terdiri dari :
Presiden Komisaris : Sudwikatmono

Wakil Presiden Komisaris  : Mochtar Riady

Komisaris : James T. Riady
Komisaris : Stephen T, Riady
Komisaris : & Muwardjo Srimardji
Komisaris : Markus Parmadi |
Komisaris : Roy Edu Tirtadji

Dewan Direksi

Presiden Direktur : Billy Sindoro

Direktur . Soegiarto Ranoeseminto
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Direktur : Timur Soetanto
Direktur : Sugianganto Budisuharto

Rapat Umum Pemegang Saham merupakan kekuasaan yang tertinggi dan
dalam rapat ini diﬁiih Dewan Komisaris dan Dewan Direksi, Dif;h.karc.na itu
baik Dewan Komisaris maupun Dewan Dircksi bertanggung jawablkl:pada
RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham), |

Komisaris berkewajiban mengawasi tindakan-tindakan dari direksi yang
bertindak sebagai penghubung antara direksi dun RUPS,

Direktur utama mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk
merencanakan pelaksanaan kegiatan sehari-hari, baik masalah ekstern maupun
intern pada tingkat kuasa Direksi atau dengan kata lain Direktur utama bertugas
mengkoordinasi kegiatan sehari-hari perusahaan,

Direktur adalah pimpinan yang menjalankan kegiatan operasi perusahaan
yang dijabarkan lebih lanjut ke Kepala Bagian,

2. Struktur organisasi kantor cabang Ujung Pandang,
Berikut ini adalah skema daripada struktur organisasi PT. Asuransi Lippo Life,

cabang Ujung Pandang, tahun 1998.



SKEMA [

Struktur Organisasi PT. Asuransi Li ppo Life cabang Ujung Pand ang
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Keterangan : Supervisor=Unit Head @~ = [~ SPP
Field Underwriter = Agen Lo | Umum i

Sumber : T, Asuransi Lippo Life
Cabang Ujung Pandang.
Memperhatikan skema struktur organisasi perusahaan ini, dapatlah ditarik
kesimpulan bahwa struktur organisasinya adalah struktur organisasi garis. Pada

struktur organisasi garis, hampir semua tugas perencanaan, komando, wewenang dan
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pengawasan berada di satu tangan, Jadi tampaklah bahwa pimpinan cabang
mengepalai dua bagian yakni bagian marketing atau pemasaran  dan bagian

administrasi.

3.3 Mekanisme Kerja

Kata mekanisme erat kaitannya denpan suatu proses kerja, yang Sn:nr-a umum
dapat diartikan sebagai pembagian tugas dan tangpung jawab pada masing-masing
bagian yang ada dalam suatu organisasi/perusahaan,

Sebagaimana layaknya suatu perusahaan maka sudah barang tentu pada

perusahaan ini terdapat pula mekanisme kerja yang berfungsi membantu kelancaran

~ pelaksanaan tugas sehari-hari daripada perusahaan ini,

Dalam setiap kegiatan usaha selalu akan kita jumpai aktivitas penjualan, baik
dalam kegiatan usaha industri barang-barang maupun kegiatan di bidang jasa.
Demikian pula halnya dalam kegiatan asuransi Jiwa, kegiatan penjualan merupakan
faktor utama dalam menentukan perkembangan usaha selanjutnya. Pada umumnya
pelaksanaan dari penjualan jasa asuransi jiwa ini dilakukan oleh petugas dinas
luarfagen.

Agen merupakan petugas yang berdiri Eﬂm-:liri dan bebas untuk menentukan
aktivitas kerjanya sesuai kesanggupan dan kemampuannya. Dengan demikian profesi
keagenan merupakan free job, di mana ia merupakan manager dari dirinya sendiri

atau disebut “You are Your Own Boss™. Ikatan kerja atau hubungan kerja antara



perusahaan dengan agen, dituangkan di dalam suatu peranjian kega yang discbut
kontrak agen,

Di dalam perjanjian tersebut digariskan tugas-tugas agen, kewajiban-kewajiban,
hak-haknya serta jangka waktu perjanjiannya. Perjanjian agen dapat dii}erpunjang
atau diperbaharui sesuai dengan kepentingan kedua belah pihak,

Khususnya pada perusahaan Lippo Life dikenal dua macam agen yaitu -:

1. Agen part timer yakni agen vang melaksanakan tugasnya scbagai pekerjaan

sampingan, di mana ia telah mempunyai pekerjaan tetap atau pekerjaan

pokok.

I

Agen full timer yakni agen yang melaksanakan tugasnya scpenuh waklunya
dan merupakan mata pencaharian pokok. Agen full timer biasanya diberikan
uang jalan selain provisi sedangkan agen part timer tidak diberi uang jalan,
Cara-cara yang ditempuh oleh seorang agen dalam menjual jasa asuransi jiwa,
yang pertama-lama adalah mencari “prospect” yaitu mencari suatu pandangan
siapakah yang pantas dijadikan suatu sasaran untuk membelj jasa asuransi jiwa,
Untuk keperluan tersebut perlu mempelajari pendapatan/penghasilan seseorang,
kasehatan dan kebiasaan serta kelakuan seseorang,
Prospecting ini penting sekali bagi setiap agen karena tanpa suatu prospecting
yang baik, agen akan mengalami kegagalan, vang antara lain agen tidak akan
mengetahui apakah calon yang ditemuinya merupakan calon yang dapat diharapkan,

Banyak sudah agen yang membuat kesalahan dengan menganggap bahwa setiap

orang adalah good prospect,
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Para agen hendaknya menggunakan waklunya sebanyak mungkin untuk
mencari calon anggota bary, mengadakan rencana prospecting yang teratur. Setelah
mendapatkan nama-nama orang sebagai prospek, maka saatnya agen berada pada
taraf approaching atay sﬁles talk. Dalam sales talk persiapan harus sebanya.k mungkin
agar jangan sampai terjadi, sudah berhadapan dengan calon, agen menjadi bingung
dan tidak tahu apa yang harus dikatakannya, Hendaknya sudah mempr:rsial-:rkan diri
apa yang akan dikemukakan dan bagaimana cara menyatakan maksud kedatanganya.

Langkah selanjutnya adalah membangunkan /membangkitkan keinginan calon
berbicara tentang keinginannya, Pengamatan terhadap keadaan lingkungan calon
adalah merupakan salah satu jalan untuk mengetahui kein ginanya.

Dengan timbulnya keinginan untuk membeli dari calon tidak berarti bahwa
kesulitan yang dihadapi agen tidak ada lagi, tingsal menutup kontrak saja tetapi
masih harus menghadapi penghalang-penghalang sebelum dapat menyelesaikan
tutupan kontrak. Penghambat atau penghalang tersebut dapat kita golongkan menjadi
dua bapian yaitu:

a. yang bersifat finansial

b. yang bersifat non finansial

Dalam proses produksi dari SP (Surat Perjanjian asuransi jiwa) hingga menjadi
polis, terdapat beberapa langkah yang ditempul.

Pertama, SP yang masuk harus disertai dengan KTP/SIM daripada calon pemegang

polisftertangoung, laparan agen yang menutup dan premi pertama, selanjutnya SP



tersebut

kelengkapan daripada data-data yang terdapat dalam SP, yakni

MNama pemegang polis dan atauy tertanggung (harus ada).

Tanggal lahir pemegang polis dan atau teranggung (harus ada).

Jenis kelamin,

Status Perkawinan.

Alamalt rumah pemegang polis dan atau tertanggung (harus ada).

Alamat pekerjaan pemegang polis dan atau teria NEgEung.

Alamat penagihan (harus ada),

Kode pos dan nomor telepon untuk ketiga alamat di atas,

Jenis asuransi.

Participating,

Jenis valuta/mata uang.
Medical/non medical.

Dokter perusahaan/rumah sakit,
Dengan/tanpa accident.

Cara pembayaran manfaat asuransi,

Tangpal mulai asuransi,

Masa pembayaran manfaat asuransi,

Masa pembayaran premi.
Cara pembayaran premi.

Jenis accident,

26

akan diteruskan kepada bagian administrasi polis yang akan meneliti
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* Uang pertanggungan accident.

* Premi accident.

*  Kelas pckerjaan,

* Dengan/tanpa resiko kecelakaan sepeda motor.

* Uang pertanggungan jiwa meninggal dan atau uang pertanggungan maturity.

*  Premi dasar,

* Nama bank dan nomor rekening.

* Nomor polis yang telah lalu (kalau ada),

* Nama-nama ahli waris atau yang ditunjuk untuk menerima manfaat asuransi
{harus ada).

Setelah kelengkapan data yang ada dalam SP diteliti dan premi pertama telah
disetorkan ke rekening perusahaan di bank, maka SP ini akan diteruskan ke
departemen underwriting kantor pusat yang akan mengseleksi dan memutuskan
apakah permohonan daripada calon pemegang polis diterima atau ditolak atau
diterima dengan syarat tambahan,

Untuk lebih jelasnya maka penulis lampirkan proses perjalanan SP hingga

menjadi polis,
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i 44— Cetak Ulang
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Sumber : PT. Asuransi Lippo Life
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3.4 Uraian Tugas

Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian adalah sebagai berikut ;
1. Pimpinan Cabang

P

2,

f.

Mengkoordinasi setiap kegiatan dari tiap bagian yang ada di perusahaan.
Bertanggung jawab atas segala kegiatan perusahaan, baik intern maupun

ekstern,

Memantau pasar,
Mengembangkan pasar.
Mengcover daerah pemasaran.

Berhubungan dengan pemerintah.

2. Seckretaris

d.

b.

Membantu kegiatan serta bertanggung jawab kepada pimpinan cabang,

Juga berfungsi sebagai resepsionis.

Bagian Administrasi terdiri atas;

| 1. Staff Akuntan

a. Memeriksa dan mencatat transaksi-transaksi vang tersebut di bawah ini ;

= Penerimaan pembayaran premi.

= Penyetoran premi ke bank.

= Pengeluaran petty cash.

b.

Memeriksa semua dokumen dan laporan yang dibuat oleh staff lain (kasir,
administrasi polis, adminisirasi premi) sebelum dikirimkan ke kantor pusat.

Mengec cara fisik ! si-kuitd I.TP (Premi Lanjutan Tahun Pertama),
' |
PL (Pren :jut-'lrl ;um dil isabah.



d.

.

f.
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Setiap bulan membandingkan daftar tunggakan PP (Premi Pertama ), PLTP/PL
yang dibuat staff finance kantor cabang dengan daflar tagihan PLTP/PL yang
dikirim oleh departemen administrasi kantor pusat,

Membuat perhitungan gaji karyawan yang kemudian dicatat dalam kartu gaji.
Membuat dan mengirimkan laporan rekonsiliasi bank, daftar gaji karyawan dan

laporan produksi setiap bulannya ke kantor pusat.

2. StalT Administrasi Premi

.

C,

Menyerahkan ke agen-agen dan mencatat data-data kuitansi sementara untuk
penerimaan pembayaran PLTP/PL yang telah disiapkan secara lengkap dan
ditandatangani oleh pimpinan.

Menerima dan memeriksa kembali antara kuitansi-kuitansi PLTP/PL dan daftar
penyerahan kuitansi yang dikirimkan departemen administrasi premi kantor
pusat.

Menyerahkan :

= Strook kuitansi ke kasir premi,

* Kuitansi-kuitansi PLTF/PL kepada Agency Branch Manager.

d.

e,

Mencatat tanggal pembayaran penerimaan di karlu premi.
Mengirimkan surat konfirmasi premi tertunda ke nasabah secara koniinu.
Menpeeek kembali secara fisik kuitansi-kuitansi PF/PLTP/PL yang telah
diserahkan ke Age: tranch Mannger.

2 [

Mcmh"f ‘rhitun misi p 1 dan overiding yang kemudian dicatat
\ \ -

ke daln\ ko !
]

\

"1.{ 5



iz

h. Membuat dafiar tunggakan PLTP/P setiap bulan dan dikirimkan ke departemen
administrasi premi kantor pusal.
L Setiap bulan mengirimkan kembali semua kuitansi PLTP/PL yang tertunggak

ke departemen adminisirasi premi kantor pusat.

3. Kasir Petty Cash

a. Membayar 5et1ap pengeluaran petty cash yang sebelumnya sudah disetu] jul -unl«:l‘i"r

pimpinan dan staff akuntan,

- ) :f ¥
b.  Mencatat setiap transaksi pengeluaran petty cash, 13
Yoo Thal ¥
¢. Membuat laporan petty cash ke kantor pusat. '}:h = '. e g
y O L A

d. Mentransfer komisi agen/supervisor/unit managerfagency branch manager
setiap bulannya.
4. Kasir Premi
a. Menerima setoran premi + daftar monitoring dari agen penutup.
b. Membuat laporan secara rutin ke kantor pusat,
¢. Mencatat premi-premi yang sudah disetor ke bank ke dalam buku besar per
agen.
5. Staff Administrasi Polis
a. Menerima dan mencatat setiap SP (Surat Pengajuan asuransi jiwa) yang
diserahkan oleh agen penutup.
b, Mengirimkan SP + Lampiran-lampirannya + Laporan medical ke staff
administrasi marketing kantor pusat.
¢. Menerima polis + Kuitansi PP + Kartu premi dari staff administrasi marketing

kantor pusat.

Pakl -"'f.'

|'

e 1:-1|I,._-'
»
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d. Mencatat nomor polis di buku catatan,

e. Menyerahkan -
* Strook kuitansi PP ke kasir premi,
* Karlu premi ke staff administrasi premi.
* Polis + Kuitansi PP ke Branch Unit Manager,
£ Mengarsipkan setlia p copy polis + SP.
g Mengecek secara fisik polis + kuitansi PP yang masih menunggak,
h. Membuat daflar tunggakan PP setiap bulan dan mengirimkan ke departemen
underwriting kantor pusat,
i. Mengirimkan kembali ke departemen underwriting kantor pusat semua polis +
kuitansi PP yang telah tertunggak.
5. Stafl SPP (Service Pemegang Polis)
8. Memeriksa kebenaran SP yang disetorkan oleh agen penutup.
b, Membubuhkan time stamp pada SP yang telah diterima premi perlamanya.
¢. Mengurus medical dari calon tertanggung dan mengirim semua berkasnya ke
departemen underwriting kantor pusat.
d. Mengatur polis-polis yang telah dikirimkan oleh kantor pusat untuk diteruskan
kepada bagian lainnya.
e. Membantu memenuhi kebutubhan-kebutuhan agen.
f. Mengurus klaim-klaim dari para pemegang polis dan meneruskannya ke kantor

pusat.

7. Staff Umum
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a. Memenuhhi kebutuhan setiap bagian yang ada, akan berbagai keperluan office

suplies.

b. Memenuhi kebutuhan para agen akan barang cetakan, brosur, dsb.

c. Mengatur renovasi kantor bilamana diperlukan .

d. Mengatur hal-hal yang berkenaan dengan kendaraan dinas.
Keseluruhan bagian yang ada pada perusahaan ini merupakan bagian vang saling terkait
satu sama lainnya sehingga kerjasama dan koordinasi mutlak dibutuhkan.

Bagian Marketing terdiri atas agency branch manager, unit manager, supervisor dan
agen yang lugasnya sebagai berikut
1. Tugas dan tanggung jawab Agency Branch Manager

a. Melatih dan mengembangkan kemampuan unit manager sebagai bagian dari

teamnya.

b. Memonitor aktivitas dan pencapaian tujuan,

¢. Memberi bimbingan dan konsultasi untuk pengembangan teamnya.

d. Memberi bantuan untuk menunjang kerja team,

e. Mengkoordinasi setiap kegiatan dalam bagian marketing,
2. Unit Manager

a. Mengarahkan dan membimbing supervisor dan para agen,

b. Memberi bantuan kepada supervisor dan agen dalam melaksanakan tugasnya.

c. Melatih dan mengembangkan kemampuan para supervisor.

d, Memberi motivasi kepada para supervisor untu-k lebih produlktif.
3. Supervisor

a. Recruiling
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Seorang unit head harus selaly melakukan recruiting secara kontinu, hal ini
penting untuk pengembangan teamnya dan selanjutnya diteruskan dengan
proses seleksi dengan menggunakan alat seleksi dan interview, yang tujuannya
untuk mendapatkan ealop-calon agen yang sesuai dengan standar perusahaan
dan juga untuk mengeliminasi agen yang tidak memenuhi syarat,
Training

Supervisor harus bisa melatih dan mengembangkan kemampuan para
agennya. Dasar-dasar pengetahuan asuransi, bagaimana cara menjual dan
memberitahukan peraturan-peraturan perusahaan yang harus diberikan pada
calon-calon agen yang baru masuk mengikuti training.
Sebagai seorang unit head, fokus pada pencapaian tujuan produksi sangatlah
penting, denpan tidak mengabaikan konservasi bisnis vang sudah berjalan.
Selain itu unit head harus memonitor pﬂrkemb:mgﬁn tiap agen yang ada dalam

teamnya.

d. Bimbingan dan Konsultasi

=

Agen kadangkala juga diperhadapkan pada problema yang tidak dapat
dipecahkannya sendiri, dalam keadaan demikianlah peranan seorang unit head
dibutuhkan untuk memberikan bimbingan dan konsultasi kepada apen-
agennya.

Bantuan dalam menunjang pemasaran,
Dapat berupa bantuan kepada agen dalam memecahkan masalah-masalah

pemasaran memberikan informasi serlia bantuan alat-alat yang diperlukan dan

juga bantuan tehnis.
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f. Identilikasi dan Pengembangan Keagenan.

Unit Head harus dapal memberikan kesempatan kepada mereka-mereka yang

berprestasi untuk lebih maju, yang terlarik pada bidang manu_jcmen dibert

kesempatan untuk turut merekrut, melatih dan mensupervisi agen-agen.
g Manajemen Bisnis -

Hal ini menyangkut analisis biaya-biaya untuk mencapai efisiensi dalam
operasi pemasaran yang diantaranya berkaitan dengan bantuan finansial kepada
agen dalam rangka pengembangan profesi dan aktivitas untuk mencapai
produktivitas yvang lebih baik.

4. Field Underwriter (Agen)
a. Prospecting

Merupakan tugas pokok seorang agen, sebab tanpa melakukan prospecting
makn seorang agen akan menghadapi kesulitan dalam mencapai sasaran yang
telah ditetapkannya.

b. Pre Aproach

Setelah mengetahui dengan jelas siapa calon prospek maka seorang agen
harus mulai melakukan pra pendekatan,

¢. Aproach |

Pada tahap ini seorang agen mulai mendekati ataupun mengunjungi calon
prospeknya.

d. Identifikasi Data
Dari hasil kunjungan kepada seorang prospek seorang agen harus dapat

mengidentifikasikan data yang diperolehnya selama kunjungan tersebut.
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. Pemecahan Masalah

Dari hasil identifikasi data seorang prospek, maka apgen harus dapat

menemukan apa masalah dan bagaimana pemecahan masalah yang dihadapi

oleh prospek,

Presentation

Setelah mengetahui masalah dan pemecahannya, maka agen harus dapat
mempresentasikan jalan keluar daripada masalah yang dihadapi oleh prospek.
Close

Dari hasil presentasi kepada prospek diusahakan agar terjadi kesepakatan

yang akan menghasilkan penjualan,

. Follow up

Kepada prospek diberikan penjelasan ulang mengenai langkah yang telah
ditempuhnya yang diharapkan akan dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik dalam diri prospek.

Penyerahan Polis

Merupakan saat-saat yang penting, sebab pada saat itulah perjanjian yang

telah disepakati antara perusahaan dan prospek mulai berlaku penuh,
Service
Menyangkut pelayanan purna jual seperli penagihan premi, melayani

permintaan nasabah serta hal-hal lainnya.



BADB 1V

LANDASAN TEOIU

4.1 Laporan _’Heunngu“

4.1.1 Pengertian Laporan Kenanpan

Laporan keuangan dan akuntansi merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan satu dengan lainnya, karena laporan keuangan merupakan hasil daripada
proses akuntansi yang berupa ringkasan atau ikhtisar dari peristiwa-peristiwa
keuangan suatu perusahaan untuk satu periode tegtentu.

Uniuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari definisi laporan keuangan vyang
dikemukakan oleh Myer dalam bukunya “Fimancial Statement Analysis™ yang dikutip
oleh Munawir (1997:5) bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah :

“Dua dafiar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk suatu
perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan
daflar pendapatan atau dafiar rugi laba. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi
kebiasaan bagi persercan-persercan uniuk menambahkan daftar ketiga yaitu daftar
surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan)™

Sedangkan Ryanto (1995:327) mengemukakan bahwa :

“Laporan Keuangan (Financial Statement), memberikan ikhtisar mengenai
keadaan l:euangan suatu perusahaan, di mana Neraca (Balance Sheet) mencerminkan
nilai-nilai aktiva, utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan Rugi
& Laba (Income Statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama satu
periode tertentu biasanya meliputi periode satu tahun ™

Kondisi keuangan dan hasil operasi perusahzaan yang tercermin pada laporan-

laporan keuangan perusahaan pada hakekatnya merupakan hasil akhir dan kegiatan

akuntansi perusahaan yang hersangkutan
38
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Jadi laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan. Pihak-pihak
yang berkepentingan tersebut adalah manajemen, pemilik, Im:ditur,. investor,
penyalur, karyawan, lembaga pemerintah, dan masyarakat umum.

Laporan-laporan keuangan, vang pada azasnya merupakan ikhtisar dar data
keuangan perusahaan yang pencatatannya dilakukan melalui fungsi dari kegiatan
akuntansi, dapat berupa :

A. Laporan Keuangan Umum atau “general purpose financial siatements” yang
menurut Prinsip Akuntansi Indonesia pada pokoknya terdiri dari :
4. Neraca
b. Perhitungan Rugi-Laba
¢. Laporan Perubahan Posisi Keuvangan dan
d. Catalan atas Laporan Keuangan.
B. Laporan Keuangan Khusus stau “special purpose financial stalemenis”, yang
dapat berupa antara lain :
a. “Increase-or-decrease statement”,
b, “Trend index statement ",
¢ "Common-size siatement ",
d."Statement of sources and uses of fund”,
e “Statement of changes in working capital ",

f * Schedule of cost of goods sold”,
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g "Cost of production report”,

Laporan-laporan yang akan digunakan di sini terbatas pﬂda_ Iapnra:i—inpumn
keuangan umum, khususnya laporan keuangan umum yang berbentuk Laporan Laba
Rugi dan MNeraca. | |

Yang disebut neraca, “balance sheel™, “statement of financial position, atau
“statement of financial condition” adalah laporan dalam bentuk daftar yang disusun
secara sistematik yang mengikhtisarkan nilai dan susunan aktiva, hutang dan modal
sebuah perusahaan pada suatu tangpal tertentu,

Sedangkan laporan rugi-laba, “income statement™ atau “profit ond loss
statement” adalah ikhtisar yang disusun secara sistematis berisikan data yang
mencakup seluruh pendapatan “revenue” perusahaan dan seluruh beban perusahaan
untuk tahun buku bersangkutan,

Dengan adanya laporan keuangan memungkinkan pihak-pihak  yang
berkepentingan terhadap perusahaan untuk menentukan atau menilai posisi dan

prestasi keuangan perusahaan tersebut,

i.i'..?. Fungsi Laporan Keuangan

Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai “alat
penguji” dari pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya laporan
keuangan tidak hanya sebapai alat penguji saja tetapi juga sebagai dasar untuk dapat
menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan, di mana dengan hasil analisa

laporan keuangan pihak-pihak yang berkepentingan men gambil suatu keputusan,
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Laporan keuangan dapat digunakan oleh management untuk :

Mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan,

Menentukan fmﬂngukur efisiensi tiap-tiap bagian, proses atau produksi serta
untuk menentukan derajad keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan
vang bersangkutan,

* Menilai dan mengukur hasil kerja tiap-tiap individu yang telah diserahi

wewenang dan tanggung jawab,

* Menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaan atau prosedur yang

baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Laporan keuangan memberikan informasi tentang kondisi keuangan dan hasil
operasi perusahaan yang sangat berguna bagi berbagai pihak, baik pihak-pihak yang
ada dalam perusahaan maupun pihak-pihak yang berada di luar perusahaan,

Jadi laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan
pihak-pihak yang berkepentingan dengan kondisi keuangan dan hasil operasi

perusahaan.

4.1.3  Sifar dan Keterbatasan Laporan Keaangan

Dalam Prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia secara terperinci menjelaskan
tentang sifat dan keterbatasan laporan keuangan sebagai berikut:
a. Laporan keuangan ialah laporan yang bersifat sejarah, yang tidak lain merupakan

laporan atas kejadian-kejadian yang telah lewat, maka terdapat keterbatazan
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dalam kegunaannya, misalnya untuk maksud investasi, data-data yang disajikan
oleh akuntansi semata-mata hanya didasarkan atas “cost” f}rang_he'rsifat' historis)
dan bukan atas d“-"“_l' nilainya, akibatnya timbul jurang (gap) yang cukup besar
antara hak kekayaan pemegang saham berupa aktiva bersih peruseihaan yang
dinyatakan dalam harga pokok historis dengan harga saham-saham yang tercatat
di bursa, - |

. Laporan keuangan itu bersifat umum, dan bukan untuk memenuhi keperiuan tiap-
tiap pemakai. Data-data yang disajikan dalam laporan keuan gan itu berkaitan satu
sama lain secara fundamental, misalnya posisi keuangan dengan perubahannya
yang tercermin pada perhitungan laba rugi. Kejadian-kejadian dalam perusahaan
diolah dalam bentuk data-data yang digolong-golongkan, dijumlahkan,
diikhtisarkan dan pengukurannya dinyatakan dalam satuan uang (rupiah) dan
dengan dasar penilaian tertenty nilai ini sama sekali tidak dimaksudkan sebagai
nilai kontan dari aktiva ataupun nilai hikuidasinya,

Laporan keuangan itu sebagai hasil dari pemakaian stelsel timbulnya hak dan
kewajiban dalam aku.n!lmtsi. Dalam proses penyusunannya tidak dapat dilepaskan
dari penaksiran-penaksiran dan pertimbangan-pertimbangan, namun demikian
hal-hal yang dinyatakan dalam laporan dapat: diuji melalui bukti-bukti ataupun
cara-cara perhitungan yang masuk akal.

| Laporan keuangan itu bersifat - konservatif dalam sikapnya menghadapi

ketidakpastian, peristiwa-peristiwa  yang tidak menguntungkan segera
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diperhitungkan kerugiannya; harta, kekayaan bersih dan pendapatan bersih selalu
dihitung dalam nilainya yan g paling rendah,

e. Laporan keuangan | itu lebih menekankan bagaimana keadaan sebenamya
peristiwa-peristiwa itu dilihat dari sudut ekonomi daripada bﬂrpﬂ;gﬂn!; pada
formilnya,

S Laporan keuangan itu menggunakan istilah-istilah tehnis, dalam hubungan ini
sering kedapatan istilah-istilah yang umum dipakai diberikan pengertian yang
khusus, di lain pihak laporan keuangan itu mengikuti kelaziman-kelaziman dan
perkembangan dunia usaha,

Jadi bagi mereka yang tidak biasa atau tidak memahami akuntansi atay
pembukuan tentu akan menganggap bahwa laporan keuangan itu merupakan suatu
daftar yang memperlihatkan nilai dari perusahaan secara keseluruhan dengan pasti

dan tepat sesuai dengan kondisi ekonomi pada saat itu,

4.2 Analisis Komparatif Laporan Keuangan
d4.2.1 Analisis Horisontal dan Analisis Vertikal

Untuk membuat keputusan rasional yang sesuai dengan fujuan perusahaan,
seorang manajer keuangan haruslah mempunyai alat-alat analisis tertentu, Analisis
keuangan dilakukan baik oleh pihak luar perusahaan maupun pihak perusahaan

sendiri, Jenis analisis henrm‘iasi sesual dengan kepentingan pihak-pihak yang

melakukan analisis.




Ada dua metode analisis yang digunakan oleh penganalisis laporan keuangan,

yaitu analisis horisontal dan analisis vertikal.

a. Analisis Horisontal

Analisis horisontal adalah analisis dengan men gadakan pembandingan
laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan
diketahui perkembangannya. Metode horisontal ini disebut pula sebagai metode
analisis dinamis,

Anahisis horisontal membandingkan data keuangan satu perusahaan dalam
peniode dua tahun atau lebih untuk melihat perubahan-perubahan yang terjadi
baik dalam jumlah rupiah maupun dalam prosentase. Suatu tahun dasar dipilih
sebagai titik permulaan, Perbandingan suatu item untuk beberapa periode akan
memperlihatkan suatu trend. Tahun dasar (base year) dari perbandingan adalah
tahun sebelumnya dari tiap periode yang dianalisis. Perbandingan horisontal
dilakukan dengan rumus:

Selisih Milai Pos Tahun N dan Nilai Pos Tahun N-1

X 100 %
Nilai Pos Tahun N-1

Analisis ini memungkinkan untuk memusatkan perhatian pada item-item
yang telah berubah secara berarti pada periode yang dianalisis. Analisis ini

digunakan untuk mendapatkan gambaran umum tentang prestasi perusahaan,
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b. Analisis Vertikal

Analisis vertikal yaitu laporan keuangan yang dianalisis hanya meliputi
satu periode atau spatu sast saja, yaitu dengan memperbandingkan antara pos
yang satu dengan pos yang lainnya dalam laporan keuangan t::rsr:hu-l, schingga
hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja .
Analisis vertikal disebut juga scbagai metode analisis yang statis karena
kesimpulan yang dapat diperoleh hanya umtuk periode ity saja tanpa
mengeizhu perkembangannya,

Anslisis vertikal menggunakan persentase untuk menunjukkan hubungan
IonErE g item terhadesp total dalam sustu periode tertesda, Jsiaza disehut
COmmON Eize salemenl Setiap item Japoran laba rugl brasanys dietspian
smbepai prrseotase dari penjualan bersih. Setiap fem neraca biasanya ditetapkan
sebagai persentase dari total asset atau total kewajiban dan ekuitas. Rumus
perbandingan analisis vertikal ini adalah : .

Milai Pos Tahun N

X 100 %
Nilai Pos Standar Tahun N

Analisis vertikal berguna untuk membandingkan pentingnya suatu item

tertentu ¢ nerasi bi .5.*: “ommeon size slatement ini biasa juga digunakan
u e "~rI:+andm'ﬁ ntara suatu perusahaan dengan perusahaan
la \E‘n; da.p-ﬂ.l._l bandingkan karakteristik operasi dan
per} q\ sah{:' berbeda besamya pada industri yang

\
SAIMA. \ t
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4.2.2 Analisis Rasio

Dalam : : s
mengadakan interpretasi dan analisis laporan  keuangan suatu

perusahaan, seorang penganalisis keuangan memerlukan adanya ukuran afau

“yardstick™ tertentu. Ukuran yang sering digunakan dalam analisis keuangan adalah
“rasio”, Pengertian rasio itu sebenarnya hanyalah alat yang dinyatakan dalam
“arithmatical terms” yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua
macam dala keuangan. Rasio merupakan alat yang dinyatakan dalam artian relatif
maupun absolut untuk menjelaskan hubungan tertentu antara faktor yang satu dengan
faktor yang lain dari suatu laporan kevangan.

Menurut Munawir {1997: 37), analisis rasio adalah suatu metode analisis untuk
mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba
secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut,

Analisis rasio merupakan bentuk atau cara yang umum digunakan dalam
analisis lsporan keuangan. Dengan kata lain, diantara alat-alat analisis yang selalu
digunakan untuk mengukur kekuatan atau kelemahan yang dihadapi perusahaan
dibidang keuangan adalah analisis rasio (Financial ratio analysis).

Rasio dapat dihitung berdasarkan laporan keuangan ymg ada yang terdiri dari :

+ Balance sheet atau neraca, yang m:nunjui:};rﬂn posisi keuangan perusahaan

pada suatu saat.

e Income statement atau rugi-laba yang merupakan laporan  operasi

perusahaan selama periode tertentu.
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Tujua i isi :
| uan dari analisis rasio adalah membaniu mﬂn“jur k{:uangﬂn memahanmi apa

yang perlu dilakukan oleh perusahaan berdasarkan informasi vang tersedia yang
sifatnya terbatas berasal dari laporan keuangan (financial statement),

Analisis rasio membiasakan pimpinan membuat keputusan atau ﬁﬁmMHgan
tentang apa yang perlu dicapai oleh perusahaan dan bagaimana prospek yang
dihadapi di masa yang akan datang. Fokus dari analisis ini akan berbeda-beda

menurut kepentingan khusus dari analyst atau pihak-pihak yang berkepentingan.

4.2.3 Fungsi Analisis Ras;'.u-

Analisis rasio pada dasarnya tidak hanya berguna bagi kepentingan intern
perusahaan melainkan juga bagi pihak luar. Dalam hal ini adalah calon investor atau
kreditur yang akan menanamkan dana mereka dalam perusahaan melalui pasar modal
dengan cara membeli saham perusahaan yang go public.

Bagi manajer keuangan, dengan menghilung rasio-rasio tertentu akan
memperoleh suatu informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang dihadapi oleh
perusahaan dibidang keuangan, sehingga dapat membuat keputusan-keputusan yang
penting bagi kepentingan perusahaan untuk masa yang akan datang. Sedangkan, bagi
investor atau calon pembeli saham merupakan bahan pertimbangnan apakah

menguntungkan untuk membeli saham perusahaan yang bersangkutan atau tidak.




43

4.2.4 Macam-macam Rasio Kewangan

Rasio keuangan banyak sekali karena rasio dapat dibuat menurut kébutuhﬁn

penganalisis. Demikian pula pengelompokan rasio juga macam-macam. Apabila

dilihat dari sumbernya dari mana rasio itu dibuat, maka rasio-rasio dapat digolongkan

dalam 3 golongan, yaitu

Rasio-rasio Neraca (Balance sheet ratios), ialah rasio-rasio yang disusun
dari dala yang berasal dari neraca, misaliya current ratio, acid-test ratio,
current assels (o total assets ratio, current liabilities to total assets ratio dan
lain sebagainya.

Rasto-rasio Laporan Rugi & Laba (income statement ratios), ialah rasio-
rasio yang disusun dari data yang berasal dari income statement, misalnya
gross prolit margin, net operaling margin, operating rasio dan lain
sebagainya.

Rasio-rasio antar laporan (Inter-statement ratios), ialah rasio-rasio yang
disusun dari data yang berasal dari Neraca dan data lainnya berasal dari
Income statement, misalnya assets turnover, inventory turnover, receivables

turnover dan lain sebagainya.

Ada pula penulis yang menggunakan istilah “financial ratios™ untuk rasio-rasio

neraca,

“pperating ratios” untuk rasio-rasio laporan rugi & laba dan “financial

operaiing ratio " untuk rasio-rasio antar laporan.
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angkan rasio.rae: s - : _
gkan rasio-rasio keuangan umumnya diklasifikasikan menjadi 4 macam

Rasio Likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur
likuiditas perusahaan (current ratio, Acid test ralio) |

Rasio Leverage adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur
sampai berapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan utang {Dn:h.l to total
assels ratio, Net worth to debt ratio dan lain sebagainya).

Rasio-rasio Aktivitas, yaitu rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur
sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber-
sumber dananya (inventory turnover, average collection period dan lain
sebagainya).

Rasio-rasio Profitabilitas, yaitu rasio-rasio yang menunjukkan hasil akhir
dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan (Profit margin on

sales, Return on total assets, return on net Worth dan lain sebagainya,

4.2.5 Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan

Walaupun analisis laporan keuangan secara umum amat berguna dan digunakan

secara luas, namun sebagaimana juga pada setiap peralatan analisis, alat analisis ini

juga memiliki beberapa kekurangan, di antaranya :

a. Kadang-kadang perkiraan-perkiraan yang dibandingkan dalam suatu rasio

(pemb

ilang dan penyebutnya) herasal dari dua laporan keuangan, yaitu neraca dan
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laporan laba rugi, yang memiliki perbedaan dalam aspek waktu. Neraca

mencerminkan kondisi keuangan pada satu waklu tertentu (biasanya akhir tahun
alau tanggal 31 Desember), Sedangkan laporan laba rugi mencakup suatu
tenggang waktu tertentu ( biasanya satu tahun, yang dimulai ]:ladn. tanggal 1
Januari dan berakhir pada tanggal 31 Desember). Akibatnya, jika terjadi
perubahan yang cukup besar dari suatu perkiraan (account), terutama da;i neraca,
maka membandingkan perkiraan neraca tersebut dengan perkiraan yang ada di
laba rugi akan menghasilkan angka rasio yang sangat berbeda dengan rasio yang
akan diperoleh bila tidak ada perubahan. Apabila perubahun vang besar tersebut
terjadi pada periode mendekati akhir tahun buku, maka angka rasio yang
diperoleh dapat menyesatkan. Misalnya modal sendiri suatu perusahaan pada
awal whﬁn berjalan adalah 1000. Selama periode tahun begalan laba yang
diperoleh adalah 200. Apabila pada tanggal 28 Desember terjadi penambahan
modal disetor hingga menjadi Rp 1500, maka pada akhir tahun perhitungan rasio
return on equity akan menghasilkan angka sebesar 13,3 % (200 : 1500). Angka
rasio yang dihasilkan tersebut tidak mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, yang seharusnya untuk tahun yang bersangkutan adalah
sekitar 20 % (200 : 1000). Karena adanya perbedaan aépek waktu pelaporan inilah

dituntut suatu kehati-hatian dalam menginterpretasikan angka-angka rasio yang

diperoleh,
gatakan seperti yang dikutip oleh Satria (1994:54), kadang-kadang

sulit untuk menetapkan atau menggolongkan suatu perusahaan dalam suatu jenis
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industri te o
flentu, apalagi jika perusahaan tersebut menjalankan lebih dari satu

Jenis usaha, sehingga angka-angka rasio keuangan dari perusahaan itu sulit untuk
dibandingkan.

Penggunaan metode pencatatan (akuntansi) dan waktu penutupan i:uku yang
berbeda kadang-kadang menghasilkan angka rasio yang berbeda pula schingga
dapat menimbulkan kesalahan interpretasi, Misalnya, pada pe.rusahaan
manufaktur terdapat beberapa metode yang berbeda untuk menilai persediaan
yang meyebabkan nilai persediaan suatu perusahsan yang mengpunakan suatu
metode penilaian tertentu berbeda dengan nilai persediaan perusahaan lain yang
menggunakan metode penilaian yang lain. Perbedaan yang disebabkan karena
hal-hal di atas memang lebih jarang terjadi pada perusahaan asuransi, karena
dalam perusahaan asuransi tidak terdapat penilaiaan persediaan dan tidak ada
perbedaan waktu penutupan buku. Tetapi tentu saja perusahaan asuransi juga
menghadapi masalah misalnya, dalam penilaian saham (stock), dan yang lebih

sering terjadi, dalam perhitungan cadangan teknis,

4.3 Early Warning System

4.3.1 Sekilas tentang Early Warning System
Early Warning System (EWS) adalah tolok ukur perhitungan dari The National

Association of Pasnrance Commisian2rs (NAIC) atan lembaga pengawas badan usaha

asuransi Amees 1 mespukur kinerja kenangan dan menilai tingkat

lmephatan A T A amping iy, SisiEn i dapat memberiican
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peringatan dini terhadap kemungkinan kesulitan keuangan dan operasi perusahaan

meuransi Gl masa yang akan datang. Negara-negara lain di luar Amerika Serikat yang

menerapkan sistem ini melakukan sedikit modifikasi terhadap rasio-rasio yang

digunakan disesuaikan dengan kebutuhan,

Di banyak negara perhitungan EWS digunakan untuk membantu pengawas
asuransi (insurance commissioner) mengukur kinerja keuangan dan menilai tingkat
kesehatan perusahaan asuransi dengan mendeteksi lebih awal kekurangcairan
keuangan di masa yang akan datang (impending insolvency), mengidentifikasi
perusahaan yang membutuhkan pemantauan lebih ketat dan perhatian segera, serta
menentukan tingkatan (grading) perusahaan-perusahaan asuransi,

EWS3 dibuat pada awal dekade 70-an dan mulai digunakan untuk menganalisis
laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 1977, dan
berdasarkan analisis yang dihasilkannya, disempurnakan terus setiap tahunnya. Dari
pengalaman, NAIC sebagai pelopor penerapan EWS telah merasakan manfaat sistem
ini, yang terbukti efektif dalam mengidentifikasi perusahaan asuransi kerugian yang
sehat dan yang tidak sehat.

Sistem ini menghasilkan rasio-rasio dari perusahaan asuransi kerugian yang

dibuat berdasarkan informasi dan laporan keuangan yang dikirimkan kepada

pengawas industri asuransi. Tujuan dari pembuatan rasio-rasio ini adalah untuk
memudahkan lembaga pengawas melakukan identifikasi terhadap hal-hal penting
vang berkaitan dengan pembinaan dan pengawasan. Rasio-rasio tersebut dijadikan

suatu sistem yang dinamakan Early warning Systen.
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Rarena hasil analisis darj EWS dapat memberikan “peringatan™ dini (early
waming) maka sistem tersebut dapat jugn dimanfaatkan oleh perusahaan-perusahaan
auransi untuk menganalisis kinerja perusahaannya. Dalam hubungannya dengan
tersedianya sumber daya yang terbatas, hasil analisis tersebut dapat .diEHﬂﬂkﬂ“

sebagai alat dalam menentukan prioritas langkah-langkah perbaikan bagi perusahaan.

4.3.2 Fungsi Early Warning System

EWS yang dipergunakan dalam skripsi ini adalah modifikasi dari EWS yang
dibuat oleh NAIC Insurance Regulatory Information System (IRIS). NAIC adalah
singkatan dari National Association of Insurance Gommissioners, yaitu lembaga yang
membantu pemerintah Amerika Serikat dalam mengawasi kegiatan peransuransian di
negara terscbut.

Secara singkat kegunaan EWS bagi pengawas adalah :

a. membantu mengidentifikasikan masalah dalam perusahaan asuransi kerugian
secara dini sehingga tindakan perbaikan dapat segera dilakukan.

b. Membantu mengidentifikasi perusahaan yang murﬁer! ukan pemantauan lebih jauh
untuk menghindari kemungkinan tefjadinya insolvencies di masa yang akan

datang.

¢. Sebapai alat penentu prioritas dalam pemilihan perusahaan asuransi keugian yang

akan diperiksa secara langsung.

d. Sebagai dasar untuk memberi tingkatan (grading) pada perusabaan asuransi

lkerugian.
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4.3.3  Bentuk dan Analisis rasio-rasio Early Warning System

EWS m e i ;
enegunakan satu seri rasio penguji (test ratio) yang diterapkan pada

ran 1 :
laporan keuangan perusahaan asurans kerugian untuk mengukur kemampuan dan

kinerja kevangan perusahaan tersebut. Seri ity mempunyai empatbelas [M}-msiﬂ yang
dapat diklasifikasikan ke dalam rasio-rasio solvabilitas dan umum (solvency dan
ovecall ratios), rasio-rasio keuntungan (profitability ratios), rasio-rasio likuiditas
(liguidity ratios), rasio-rasio penerimaan premi (premium stability ratios), dan rasio-
rasio cadangan teknis (technical ratios),

Dari empatbelas rasio EWS, penulis memilih 11 macam rasio. Penjelasan

kesebelas rasio yang kami gunakan beserla interpretasinya adalah sebagai berikut :

< Solvency and Overall Ratios
¥ Solvency Margin Ratio
Pengertian solvency margin di sini berbeda dengan pengertian tingkat solvabilitas
yang digunakan di Indonesia (Pakdes 88 dan PP Nomor 73 tahun 1992). Rasio ini
dipunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan keuangan perusahaan
asuransi kerugian dalam mendukung kewajiban yang mungkin timbul dari

penutupan risiko yang telah dilakukan. Dalam rumus :

Muodal Disetor, Cadangan Khusus dan Laba

Solvency Margin = e i
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Modal disetor, cadangan khusus serta laba (dan laba ditahan) disebut juga
Dana Pemegang Saham atau Moda] sendiri atau surplus (Net Worth). Premi neto

adalah hasil bersih premi bruio dlkllTﬂ.ngi dﬂngan Premi reasurans.

Interprefasi ;

Rendahnya solfvency margin mencerminkan adanya risiko yvang tingg.i sebagal
akibat terlalu tingginya penerimaan premi (penerimaan risiko). Untuk ini
diperlukan analisis yang lebih mendalam dalam menentukan penyebab dari
kelebihan premi yang tidak sebanding dengan kemampuan keuangan perusahaan,
Biasanya yang harus dianalisis adalah : kestabilan keuntungan underwriting
perusahaan, distribusi dan variasi nilai investasi, distribusi premi, tingkat
kecukupan proteksi reasuransi, dan penempatan investasi pada perusahaan atau
kelompok yang merupukan afiliasi dari perusabaan asuransi kerugian yang

bersangkutan.

» Tingkat Kecukupan Dana.

Rasio ini digunakan untuk mengulur tingkat kecukupan sumber dana (wdeguacy of
capital fund) perusahaan dalam kaitannya dengan total operasi yang dimiliki

Dalam rumus :

Meodal sendiri

: ukupan Dana = )
Tingkat Kecukup Total aktiva
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Interpretasi :
Nilai yang rendah dari rasio ini mencerminkan keadaan perusahaan yang

miskin komitmen dari pemiliknya dalam melaksanakan usaha.

< Pofitability Ratio
¥ Perubahan Surplus

Rasio perubahan surplus ini memberikan indikasi atas perkembangan atau

penurunan kondisi keuangan perusahaan dalam tahun berjalan. Dalam rumus :

Kenaikan/Penurunan modal sendir

Perubahan Surplus =
Modal sendiri tahun lalu

Interprefasi:

Bila terjadi penurunan yang tajam dalam surplus (modal sendiri), maka
diperlukan analisis lebih jauh terhadap komponen surplus, yaitu modal disetor,
cadangan khusus, dan laba ditahan. Apabila penyebabnya adalah laba, maka harus
dilakukan analisis vang lebih mendalam terhadap kemponen laba tersebut, yang
dapat dilakukan melalui rasio keuntungan (profitability ratios) yang lain, Hasil
analisis tersebut diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan langkah-langkah
perubahan kebijakan untuk memperbaiki keadaan agar tujuan perusahaan, yaitu
memperoleh keuntungan dan berkembang, dapat dicapai,

Dilain pihak, kenaikan yang drastis pada swplus dapat berarti adanya

Letidakstabilan dan kemungkinan perubahan dalam komposisi pemegang saham.
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EKemungkinan perubahan tersebut dapat berupa adanya pengeluaran saham baru

ang mem i . :
yang pengaruhi modal disetor, atau kemungkinan lain, misalnya keuntungan

yang luar biasa besar selama tahyn berjalan.

® Underwriting Ratio
Rasio ini menunjukkan tingkat hasil underwriting yang dapat diperoleh ﬁerusahan

serta mengukur tingkat keuntungan dari usaha murni asuransi, Dalam rumus :

Hasil Underwriting

Rasio Underwrirting =
Pendapatan premi

Interpretasi
Hasil Underwriting merupakan selisih antara pendapatan premi dengan beban
kalim, biaya komisi, dan biaya adjuster. Analisis terhadap rasio-rasio keuntungan
(pofitability ratios) yang lain dapat menjelaskan penyebab dari hasil underwriting
yang positif atau negatif. Rasio Underwriting yang negatif memberikan indikasi
adanya kemungkinan penetapan tarif premi yang lebih rendah dari yang

semestinya.

%  Rasio Beban Klaim.

Rasio ini mencerminkan pengalaman klaim (foss ratio) yang tefjadi serta kualitas

usaha penutupannya, Dalam rumus -
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Rasio Beban Klaim = Beban klaim

Pendapatan premi
Interpretasi :

Tingginya rasio ini  memberikap informasi  tentang buruknya proses

underwriting dan penerimaan penutupan risiko. Namun sebelum sampai pada
kesimpulan itu, perlu diperiksa terlebih dahuly apakah penyebab tingginya rasio
ini adalah akibat adanya klaim tertentu yang relatif besar. Artinya, analisis

terhadap klaim untuk setiap jenis asuransi perlu dilakukan,

#» Rasio Komisi

Rasio ini mengukur biaya perolehan (acquisition cost) atas bisnis yang didapat,
Disamping itu, rasio ini dapat juga digunakan untuk melakukan perbandingan
besarnya tarif komisi keperantaraan antara perusahaan yang satu dengan

perusahaan lain dengan rata-rata tarif dalam industri. Dalam rumus :

Komisi

Rasio Komisi = ]
Pendapatan Premi
Interpretasi

Tingginya rasio mencerminkan tingginya biaya perolehan, atau kemungkinan

lain, premi yang dibebankan/ditctapkan tidak mencukupi atau di bawah hargz yang

cemestinya.
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* Rasio Manajemen

Rasio it mengukur biaya adminishaaifummn!munajemm yang terjadi dalam

kegiatan usaha Eﬂﬂi‘ memberikan indikasi lentang tingkat eflisiensi operasi

perusahan. Dalam rumus -

Biaya Manajemen

Rasio Biaya Manajemen =
Pendapatan Premi

Interpretasi :

Biaya manajemen yang dimaksud misalnya binya gaji, penunjang operasi,
iklan dan sebagainya. Analisis terhadap rasio ini memerlukan analisis }'a:ng lebih
mendalam terhadap setiap unsur biaya manajemen, terutama yang memberikan
kontribusi terbesar. Misalnya dalam hal angka rasio ini meningkat atau terlalu
tinggi, maka perlu dianalisis setiap komponen biaya administrasi untuk
mengetahui adanya pembebanan biaya administrasi yang lebih tinggi dibanding

dengan biaya tahun lalu atau biaya administrasi perusahaan lain.

¥ Pengembalian Investasi
Rasio Pengembalian Investasi atau Investment Yield Ratio ini memberikan

iﬂd’ikﬂﬂi gecara umum mtnggnai kuahtas E'Eﬁﬂpjﬁﬂ.jﬁ investas: sera mengukur ]’iﬂ.ﬁl!

(return) dari investasi, Dalam rumus :




Pengembalian Investasj = Pendapatan Bersih Investasi

Rata-rata [nvestasj 2 tahun

Interpretasi ;

Rala-rala imvestasi '
stasi yang dimaksud adalah jumlah dari investasi tahun berjalan

dan investasi tahun lalu dibagi dua.

Rendahnya rasio dapat menunjukkan bahwa investasi yang dilakukan kurang
tepat, yang dapat disebabkan oleh penempatan investasi yang salah dalam harta

tetap, nvestasi spekulatif atau alasan lain seperti metode penilaiaan aktiva,

stabilitas dan likuiditas invesiasi.

4 Liquidity Ratios
# Rasio Likuiditas
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dan
secarn kasar memberikan gambaran kondisi keuangan perusahaan apakah dalam

kondisi solven atau tidak. Dalam rumus :

Jumlah Kewajiban

Rasio Likuiditas = :
Total Kekayaan yang Diperkenankan
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Interprefasi :

Rasio ineoi )
10 yang tingpi menunjukkan adanya masalah likuidias dan perusahaan
i

kemungkinan besar berada dalam kondisi yang tidak solven, Echmgga perlu

cilakukan analisis terhadap tingkat kecukupan cadangan (reserve ﬂdf-’i}'mcy]l serta

kestabilan dan likuiditas kekayaan yang diperkenankan (admitred assets).

%  Preminm Stability Ratio

»  Petumbulian Premi

Kenaikan/Penurunan yang tajam pada volume premi netto memberikan indikasi

kurangnya kestabilan kegiatan operasi perusahaan. Dalam rumus

Kenaikan/Penurunan premi netlo

Pertumbuhan Premi =
Premi neito tahun sebelumnya

Interpretasi :
Hasil rasio ini sebaiknya diinterpretasikan bersama dengan sejarah dan operasi

15 io ini ] ikan pula alasan-alasan
perusahaan. Dalam menganalisis rasio 1 harus diperhatikan p

yang dikemukakan perusahaan  yang menycbabkan angka  rasio ini
berbeda/berfluktuasi. Di samping itu, perlu dipertimbangkan pula perubahan yang

‘terjadi dalam industri asuransi dan perekonomian.
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» Rasio Retensi Sendiri

Rasio ini dig :
gunakan untuk mengukur tingkat retensi perusahaan atau mengukur

berapa besar premi yang ditahan sendiri dibanding premi yang dilerima secara

langsung. Lebih lanjut, premi yang ditahan sendiri tersebut dijadikan dasar untuk

mengukur kemampuan perusahaan menahan premi dibanding dengan dana/modal

yang tersedia. Dalam rumus -

: - Premi Neto
Rasio Retensi Sendiri, = ————

Premi Bruto
Interprefasi :

Rasio ini sebaiknya digunakan secara bersamaan dengan Solvency Margin
Ratio sehingga analisisnya akan menggambarkan keadaan yang lebih akurat.
Apabila rasio retensi sendiri rendah, sedangkan solvency margimya tinggi, maka
berarti perusahaan beroperasi seperli layaknya pialang (broker) yang mendasarkan

pendapatannya pada komisi reasuransi.
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ANALISIS LAPORAN KEUANGAN PT. ASURANSI LIFPO LIFE
5.1 Laporan Keuangan PT, Asuransi Lippe Life

Untuk mendapatkan gambaran posisi kewangan dan hasil yang teilah dicapai

perusahaan ini dalam suatu periode tertentu, maka diperlihatkan laporan keuangan

dalam bentuk Neraca dan Laporan laba rugi, dimaksudkan untuk mengetahui

perubahan modal dan kekayaan perysahaan pada periode Terienty. Pecibahan i
mungkin terjadi pada Aktiva lancar atau aktiva telap, sedangkan pada Laporan Laba
rugi (income statement) dimaksudkan untuk mengetahui kegiatan perusahaan dalam

memperolel keuntunpan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan-tujuan yang

digariskan dalam perusahaan.

Terdapat perbedaan antara laporan keuangan perusahaan asuransi dengan
laporan keuangan perusahaan uwmum lainnya. Bentuk, isi dan susunan laporan
keuangan perusahaan asuransi disesuaikan dengan sifat dan karakteristik usaha

asuransi. Pada neraca bagian debet terdapat dua golongan aktiva, yaitu investasi dan

kekavaan non investasi. Investasi diletakkan di bagian awal neraca karena investasi

: ' hisnis asuransi. Pada
merupakan kegiatan pengelolaan keuangan yang utamna di luar bi

isi pasi ' I ji modal sendin (ekuitas). Unsur-unsur
sisi pasiva dari neraca di muat kewajiban dan

yang terdapat dalam kelompok kewajiban adalah hutang dan premi yang belum

patan, Premi telah diterima di muka namun belum diakui sebagai

rena berkaitan denpan sisa masa pertanggungan

merupakan penda
pendapatan pada periode berjalan ka

yang belum berjalan.

. v o —C

B e TR B, = Ji
e . i T —

g - e ool S T Nl ol

=




Kelompok perkiraan modal v,

send F
=g Il dalam usahg asuransi seringjuga disebut
dengan istilah “suwrplus”. Perkiraan-perkiraan fang terdapat dalam kelompok ini

adalah modal disetor, laba/rugi ditahan dap, laba/rugi tahun berial
Jalan.

Komponen penerimaan di dalam ikhiisar perhitungan laba rugi perusahaan

asuransi dibagi menjadi dua. Pertama, penerimaan yang berasal dari bisnis ssuransi

yaitu pendapatan premi. Kedua, penerimaan yang berasal dari hasil jnvestasi neto,

dan hasil lainnya. Komponen pengeluaran pun juga digolongkan menjadi dua yaitu
biaya underwriting yang berkaitan langsung denpan bisnis asuransi dan biaya
administrasi dan umum yang tidak berkaitan langsung dengan bisnis asuransi.

Untuk menganalisis kinerja keuvangan mrusnhaa-n, penulis menggunakan data-
data dari perusahaan yang berupa laporan nera:ﬁ dan laporan Laba rugi perusahaan
periode 1995, 1996 dan1997.

Pada tabel 1-tabel 6 di halaman berikut, disajikan laporan neraca dan laporan

Laba rugi perusahaan periode 1993, 1996 dan 1997.

5.2 Analisis Laporan Keuangan PT. Asuransi Lippo Life

Analisis terhadap laporan-laporan keuangan perusahaan dilakukan dengan

15 i tode analisis horisontal dan metode
menggunakan dua metode analisis yaitu me

analisis vertikal sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah analisis rasio

keuangan Early Warning System (EWS). Dalam melakukan ketiga macam analisis di
bahwa rumus yang digunakan relatif tidak begitu
angan

terhadap sejumlah besar item perkiraan

atas, dengan pertimb

kompleks serta digunakan berulang-ulang

T r———— T P AT, e L T -
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Tabel 1

FT. ASURANSI LiPpo LIFE DAN ANAK PERUSAHAAN
PNEEHRAEA KONSOLIDAS|
31 DESEMBER 1995
{Dala i
alam Jutaan Ruplah,. kecusll Nital Nominal Per Saham dalam Ruplah penuh)

AETIVA
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
INYESTASI
Piliak ketiga 202508 ;ET’*-"E{’-”
Pihak yang mempuryal aliban kepada pemagang pells
hubungan istimewa Y zml'ﬂﬁ maniaat polis masa depan 456,311
: uiang kiairm 554
L :
damivt il 960,358 Premi vang belum merupekan pendapatan a7
Emiﬂ:i'r;:;ﬂkﬂmmny B Jumiah kevajiban kepada Pemegang polls 467854
il enthctolbinirke 10.304  Tiipan Premi B.942
Hutang reasuransi 1.008
Piutang premi Mutang komis| 3.736
Pihak ketiga 7810  Hutang pajak 638
Pihak yang mempunyal Blaya masih harus dibayar 1.997
hubungan istimewa 3B Hutang dividen B16
Plutang reasuransl 768 Hufang 1ain-lain 185
Hasil Inveslas| Jumlah Kewajiban 4E2.576
Pihak ketiga 1,669
Pihak yang mempunyai
hiuburgan istimewa 2,370
Fiutang lain-lain EKUITAS
Fihak keliga 1 Modal saham nitai nominal Rp 1.000 per
Pihak yang mempunyai saham pada th. 14993
hubungan islimewa 1.187 WModal dasar Rp 60.000.000 saham
pada 1h. 1933
Blaya dibayar dimuka Modal ditampatkan & disetor penuh
dm?:anganyzkn T.237 48.213.8900 sanam pada th, 1995 48214
Tambahan modal diselor
85535
Akliva Teta Agio saham
Bangunan :al.nhh dikurangl Kenaikan alas harga pasar saham
irealisasi
kel usulan sebasar yang belum
Akliva tetap lain selelah p—
dikurangl akumulas! penyusutan 5 581 Jumish Ekutas
sebesar Rp 4.811 :
Akliva lain-lain 7
isi uhkan
Biaya ahuisisi dilangg 99 035
ﬁ:rﬂ 11.980
700 Jumlah Kewajiban & Ekuitas BA0.700
JUMLAH AKTIVA LY

fimaddt Banicr Akuninn Puii Praseta, Utammes & G0, dergan perdepal Walar Tanga Pangis.isian
* Lapcran keunnrgan belsh ; I'rr:mmmﬁmmﬁwwmy?l1m_
g s fahun 1505 adaiah F 514 543 futa

482 575 juln.
ﬂ:::l}hn auraesi aniuk; Bk 1995 adaleh B futn )

Sumber | P, Asuransi Lippo Life T0E

|
\r




PT. A5 Tahat 2
+ ASURANSI LIPPO LIFE DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA HOMNSOLIDAS]
' i PER 31 DESEMBER 1988
o i M ;
BRI L o gt B
Irvemeiaal olals paurans| dan [asa Eeeys EKUITAS
Fihok hatiga 771580 KEW
pibak yg mempmyai Fubungan istmews 143245 Hm:':]:*"
Jurmioh irvestosi 818,805 kopuils pamegaey pokia
Hirsafhin mardaat pols mass depan TRE A1
Hutoreg kisim i
lbank
¥as.den 167 520 :'T'l'l'l yareg belum manpakan peecapalnn Ba1
umlai kawmn k ;
Piutarg prem jiean kapadn Pemegang poli 747,031
Pina keligm 10513 Tilipan Prami 14,272
Pihak yg mempuriyal htungan islimesa 104 Hidarsg ressuransi 1:213!5-
fnasunngi 187 Mt g Wil a.552
Hagd rveslpe
Piral kelga 1851 Bimparar
Fihak yg mampuryal bubingan Elimesa 557 Gim 4.024.032
Lakvle} Tabungan 2802 282
Pirak keligs By [epasilo berjangka
Pinak ya mempungal hubungan lsimevwa 1.713 Pirde g mampunyai ubungan istmesn 38,5498
Jumish Fiulorg 14.505 Pinais ketign 3,864,504
Saortlisnl depoalo - selnfah diursegl unga
Gl pada Bonk Indonesia 338 904 yang belum dainariens sebosar Rp 4349 2301
B Jumiah Simparan 0550403
Gire pada bank lain &T 57T
Kewa{ban segera lnnrym 184, 3353
Peeyrepalon pada bank 1 dan Lambagn
‘emrgan Lnikan Bark - setslah dikunirgl Piedaman yang diedms 252.840
panyiaien panghaparsen dan burga yang
balum damortiaasi masing-mesng Hutang Pajai 8,781
seboss Rp 9,083 dan Rp 6.508 E8 340 Bioya yang masd |ans diayar 3,051
Hutang dividan 38,543
Gurek barhaigs: Seteloh dkureng] perisibon Hutang hubungan isimoes 530000
panghapusan dan bunga yang belum Husdang subcrdinasi ﬂ1.gl
damarieas maging-masng schesar Fitarg Pamegang Saham 166,
fAp 1,585 dan Fyp 43,083 TB1.370 Juminh kewajlsn 10.641.134
Wredl yang dine e - selekh dhurang! Mok minering alag Miiva bersin
peryisihan penghapusan kiedl nebesar Az patus shaan ik it
i iy £2 07 EKLITAS
mempuETys butangan istimess
it s 7302443 Modol sehem - nigérils nairal
TA54.1TD Fip 500 geed saham
Juminh knedil yang divesfaan Mortal dasar 1,540 000,000 saham
Wodal diempatkian dan dizster
Irwestasl Saba - seteinl danengl et 376,711,200 nabharm 152,858
WWHmﬁlﬂ'm e Agis saham 00534
Pk ﬁ:’""""‘""‘w =435 Kanahen ot haips pasar saham ping -
. bofum ditealisasi ;
Jumlak Ewestasl gaham - Ham el rilal faneakal resinsdurisas|
erkilng sa {308.411)
Bleya dibaysr & muka dan usng muka it i m"mm, T :
Aliva tetap - satalah dikurangi slamalas 1,050
82 873 P4 BIS anak ponsahaan
penyusutan sabesar fip Sakio laka 114.613
Akbea lain-lain Jurmilah Ekuias 2521513
Biaya akutslsl ditangguhkan - barsih ﬂiﬁ
Lain-lgin . B 001
Jurniah skiiva lain-lmn :
11,187 810 JUMLAN KEWAJSBAN DAN EKUITAS 11,167 610
JUMLAH AKTTVA

* Laporan kiuargan telsh cimdi pieh Fan

mmpﬂm.mimm;ﬂMW#frnlmm
o ikan Kapeliian sdgipi] Fauangaf Mo T4 O e,

Sumibar; PT, Adutansl Lizps Lils




Tabu
P, ASURANSI Lippg
LIrg AN
NERAC I PERUSANAAY

FER 39 “EHE‘“-HEH 1507

oA e ol ke o i gy 5,

it ol Fimiah

()

KEVIANIAS DAN ERIRTAS
Ireestasd clnh asurarsd den jnes Teirmyn
Pihak welga 56197 LA LRI E T
Pinak yg mempunyal hubungan letimessm 467 3 Fim it kinfrivs pesragng prdie
Juirlah Imvestas] = Iz’-"‘mwm
Kas dan bank 258 4 Pimmi g tethien mapaan parvinpatan
Phutang prami ) hnntah kewapban kepara fFamngarg pods
Piral etiga 23,871 T pary Pprd
Pmnwnmm. 45 TP S——— !
Reasuransi 1768 Fhitargg koenisi
Hasd invesiasi
Pihak wehga 28025 Simparan
Ptk g masmpuryai hubungen @l £ 530 tihmr
Fitis, kot 254 Exrperedn batjangha
Fiti yg mampuryal ubungan istmiess 2072 Pilae yg penmpeeigal ke agan ilorena
himilsh Fiutang B1.608 Filink kedign

Sechifial depertn - eamslaly chkesinng magn

Zin peda Jank indanesis B4 G5 yaig betum thomorlsondl geboasr & 340
Glro paoa Bank en LAl dinréah Bmpanm
Daprratan Do e wn dan Lambagn Far smphiniin sngain Batdya
KEuARCAN Lusan b - seteiah dinearg
pErmERNAn DenIEIELEIAN dan N Rrg Piefrumeary Y and) ffes i
LnpslIT] DEAMDIS RSl INASINT-nanry]
SEDORET | 3 ey Ao 505 744,38 Ak g
) Doy gy rrshs hanen e
Sk Serhafal Setaiab olmme ferirE kan [HEL UG T PR
lﬂ. ] 1 s .!ﬁ.l'ﬂl “lll.‘i.‘l!'l- druni [
) - el ““. ’::hi"'ﬂf Bl sy b wilsemima
1 1 ¥ s hk 11tk g wiviestnia ¥l
Fa Y LEE e o & TRG ieh
Lyl s i
el v el bl U fs a
g g S L qelene B rites i b ki)
T eIy P i iR
4 R L o kb :I i
-"F:l-ﬁ"r:-._.l-'d ie' .-=|._..l! _| :,'|| LR
e L ':"- #-..-'F_,r-"‘" ot |-".ril:|i'l'nl' A - R P o eecd
R s g L lrl' AN L
ST B T 'I-|I |".'|'_| FE | r.||__ i ilintit
itiepeiliint? o L PR T L R T
el N i-:rl.T'l:ll bl R
E 4- LA PRI W s P i, T o g ndout '
E i Lt e i . 1]
ol el S0 }
e ~ - E E b i |rlll_.|...|| ]
ol PR Jai L] priadke (H1F] ,:.uu. e a
Byt STLEE cebplif gmaiann| it e ‘;il e W < bl
- - =% - 1. iy L=
Kol e .‘-: ,J_-l:\-ﬁ":"\il Errﬂi‘ |I-.|r i - o
I : & il
a (g a1 7
II?_.I-Iql.----l -!I|-||"i'|'m|""=rI 9 103 Jusiii
Eraye At i .
|:_]I: ‘:.:II:.E:,:..IW"' Jadi Ll 1 0T J-!. ﬂ.r [ P r?_ﬁ-%ﬂtsn
SR —— [ I, far Tonpi i
Jr.-'ﬁ'i_'__ﬂli-iﬂ'-lil'ly;?.'_u_..--u kil B Ha P 5‘: o
e b
= L,.,Fu'b“"""::_‘_“.“q.d.nhwu';‘ il i ah Rp 1,360,627 juta
LY T bl gl e ikl B ey
aniid s o
p'_nb-::;r'r_':1 2 oiin Libe i ]
e 1.

1.375. 727
oy

261
1370973
13.744
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Pendapatan Operasional

Prami Bruto
Premi reasurans: 368 582
Penurunan (kenaikan) Preami vy betum {2.881)
menipakan pendapalan
Jumilah pandapaian prarm 5 (229)
Hasll invesias) xﬁf‘
Pendapatan lain-tain 1-515
Jumilah pﬂ'l'l:dﬂpﬂian DpBiasional 455'3“1
Beban Operasional
Beban asuransi
Klaim & pensbusan nilai tunai Sk i
¥iaim reasuransi (B0
Henaikan kewajiban manfaal
poiis masa depan 108,828
Beban ekuisisi B.969
Amarhisas blaya akuisisi diangguhkan B.741
Jurrdaly Bobar asuransi 309212
Beban umum dan adminisirasi 24.B11
Baban Pemasaran £.994
Jumilah beban usaha 33,805
Jumiah beban operasional 433,017
284
Laba operasional 2?21?}
Beban lain-lain bersih _ 23 o6
Laba sebelum taksiran pajak penghasilan '
1.843
Taksiran pajak penghasilan
20,124
Laba bersih
116
Laba operasional per saham
04
Laba bersih per saham
ﬁmﬂﬂﬂun.ﬁsl
LAPORAMN ﬁnmﬂml.-'ﬂ; SADA TANGGAL:T ANGGAL
UNTUK TAHUN YANG BERA itk
31 DESEMBER 1
(Dalam Jutadr) 16,744
Sakdo Laba Awal Tahun 20124
Laba Bersin (2.893)
Dividen Kas 33,975
Saldo Laba AkRif Tahun

o e ThE
Sumbar ; PT. Asuransi Lippe Life T

63



PT. ASURANSI Lippo m:uﬁl HONSOLIDAS,
UNTUK TAHUN YANG HEHAuHm” ANAK PERUSAHAAN
R PADA TANGGAL-TANGS
e 41 DESEMBER 198g AL
{Dalam Jutaan Rug
Pendapatan Opefasion] uniah. kecuali Data Par Saham)
Pendapalan Pram|
Fremi Brutg
Prami reasuransi 478,345
Penurunan (kenaikan) prami Vi beum . {3.362)
merupakan pandapatan o
Jumizh pendapatan premi
Hasil invasias &75.0014
Pendapalan bunga - barsih 141 4089
Mendapatan operasional lannya T-E::
Jumiah peandapatan oparasional A1 '.1.531:
Boban Operasional
Baban asuransi
Klaim & penebusan nitai tunai 169.778
Klaim reasurans| 1345)
Kenaikan kewagiban manfaal
polis masa depan i 219663
Beban akuisisi 10.509
Amorisast biaya akuisis diangguhkan 7.148
Jumrdah Beban asuransi 506G, 750
Beban umum dan adminisirasi 400.013
Baban Pemasaran 8052
Jumlah beban operasional 15,824
Laba oporasional 197764
Pendapatan {beban) lain-fain - barsih _ ;?_:?;
Laha sebelum laksiran pejak penghasilan phi
Taksiran pajak penghasitan '
Laba sebslum hak minoritas atas {75,583
laha bersih anak parusahaan
Hak minoritas atas laba bersih BB 154
analk perusanaan
g7.388
Laba barsih Tas
Laba Lisaha par saham a10
ih per saham NSOLIOAS]
31 DESEMBE
(Dakam Juitaan) 33.975
Laka Bersih (B.750)
Dividen Kas -114.613
aldo Laba AkNIF Tahun

Sumber © PT. Asurarisi Lippo Life Tbk



Surmbear : PT. Asuranst Lyt

Vil
LARORAN L A Hi)

PT. Asliransy LIFE
URTUK TANUN YANG HE
1 DESEMUEN 1wy

8 THUTET ‘Jut‘ﬁ"fl_u'nll.m'lh_ Kagitisy

Wl i il k1]
LIFE vuypy LTIV PR R iR
HARK IR pay Wy Ao N diidraizfil.

il

I kL By 5
Fanndapatan Opeiasiomal ALY T il 1

Femiaoatan Prem

Fremm Bruto

Fromn reasurss]

Femirunan (kenaihan) premi ¥l beatum
meripanan pendagatan

Jurmian pandaratan premi

et imesias

Ferdapalan bunga - barsih
Fercapalan operasional lamnya
SurtiEh pendapaian operasicngl

Beban Operasional

Eeban asuransi

klsim & penebusan nilal unai

Fiim reazuranst

Fensban kevwapban manfasl

s masa depan

Bahan akulsisi

Amorisasi biaya akuisisi ditangguhkan
Jumilah Baban asuransi

Beban wnum dan adrmnisiras
Batan Pemasaran
Jumtah beban eparasional

Laba opearasional

PFendapatan (beban) Tain-ladn - berssh !
Laba sebeium taksiran pajas perghasilan
Teksiran pajak panghasilan

Laba sebelum hak munofitas atas
labe bersih anak perusahaan
Hak minoritas stas laba bersih
anak penusahaan

Laba barsih
Laba Usaha pat saham

Laba bersih par saham AL P

34 DESEMBER 1897
{Dalam Jukasn
Saldo Laba Awal Tahun
Laba Bersih
Dividen Kas
Spldo Leba Akhir Tahun
I 'i_.irﬂ Tb'l‘i.

Bl 21h
{6 410

(1 24y
512 510
A 1G04
51 064

HY, Jl:0

104 a4

205,402
{2.401)

589 347
180873
14,082

005,283

s52.412
B.431
1406126

158288

{5.3189)
168.270
B2

114,257
43770

0457
188
7o

{i4.613

TO.A5T
{16.428)
0 BE2

|
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Tabel Ta

Hasll Analisis Horisonial

Meraca PT, Asuransi Lippo Life
31 Desember 1095 - 31 Desambar 1897

72

Tiama Perkiraan 755 él}alam 1“:;““ Rupiah)
% 1897 Perubahan
_ETN.F\ {gag - |1oar-
Irvastasl oleh asuransi dan jasa tainnya Hi) i i) ki
Finak keiiga .
im:ﬂ; yg mermpunyal hubungan stimews g.ﬂua TTA.560| 6G3266| 4706S51| 15638 | -210,204| (27.19)
Jurnbah Investas! Eﬂ?-ﬁm 143,245  4B7.195 -114,415] (44.41)] 343,850( 240.11
0.569) 918,805 1050461 366,238 63.55 13-3,&55[ 14.58
dan bank
Kas can 10,304 16:-'.5251 256,106| 157222 1525.83| 68,575 62.87
Piutang prami i !
Pihak ketign 7810 10513
; ; 23,871 2703 3461 13,358| 127.06
Pihak yg mempunyak bungan istmewa 28 104 45 gal 17388 58| (56.73)
O ; 581 (1568  1,811|861.50
Phhak ketiga _ 1668 1861 28025 92| 11.80| 26,184| 14059
Plhak yq mampunyai hubungan islimees 2370 =1 5 E3R 4,813 (78.50) 4 581| 894.25
Laln-lain
Pihak keliga &1 &1 260 0 0 198| 324.59
Pihak yg mempunyal hubungan istimewa 1,187 1,223 29 072 2% 247 20,849) 1704.7
Jurniah Fiutang 13,813 14,508 81,608 g2l  428| 67,103) 40262
Giro pada Bank Indanssia 338,808 aud.ng 338,008 66,048 78,50
Giro pada bank lain 47977 318,047 47,977 270,070| 562.92
Penempatan pada bank lain BEA.348| 749,388 BBA,348 -13B,860| (15.64)
Sieal barharge 781,370 226057 781,370 555,313 (71.07)
Pupadik ditarikan
Pihak :':r:“ﬂﬂmpmwi hubungan telimewa 62,027 08,305 2,027 36,372 58.64
Pinak ketiga 7,392,143 10,086,107) 7,392,143 2,603,664 3644
Jumish kredit yang dibarikan 7454, 170) 10,104,506 7454170 2.730,336| 2883
Ivesiasi Ssham
59,491 70,081 59,481 10,600 17.80
'Tl;:zﬁu"“‘““’“‘““‘““"“"" g 5495 20741 5495 15,246 277,45
g8 986 95 836| 30.75
Jurnlah investasi saham B4, 585 00,622 B4,
7.237 g&.zo0| 100,940 7o.053| 1082.34| 14,850| 16.98
Blaya dibayar di muka dan uang muka ieez| 243,695 opgassl 238,073 612598 42,734 17.54
Axilva tatap '

Aktiva lain-lain | asam| mi sa58|  B214] 1787
. . bersih 22 035 35,163 : ; ; J
Biaya akulsis ditangguhkan b 11,080| 147,828 186845 135,948| 1134.79| 48918 33.07
Lain-lain s40is| 183091 208223| 143.076| 43827 | 55132 3011

Jumnlah akliva lain-1ain
g30.700]11.187 610 14, 107 478 10,556,910| 1673.84 2,990 888 26.81
JUMLAH AKTIVA

T Tahun Dasar ; 1995
«= Tghun Dasar ; 18898
sumbar ; Hasfl parhiiungan dala

dari Tabel 1. Tabel

2 dan Tabal 3




Tabel Th

Hasll Analisls Horiso
ikl
. Meraca PT, Asuransi Lippo Life
1 Desember 1965 - 34 Dasambar 1907

e

e alam
[ama Perkiraan ,BEE,' Jutaan Rupiah)
1056 1997
Parubahan
(EWAJIBAN 1996 * 1007
(qwajiban manfasl pofis masa depan 4E5311] 7 *-} B i T
{utang Walm 554 u.-;,gg; 1.375327| 310870( 68,55 | 5B9.345| 74.88
apem| yang belum marupakan pendapatan 878 =8} zazgi ""I; LA 302} 335,36
Jumiah kewaliban kepada Pemagang palis 4 : -18| (1.84) 1.293] 134.55
9 7.854] TBTOM| 43TTETA] 39477 &u.zzr 530 942 7508
iipan Framl
T so42| 14272 13348  7330) 1058 827 (6.50)
s F::] e 1.008 1,266 2,036 258| 25,60 770| ©0.82
(Hutang kommi! 3,736 8,552 aros| . amie| 1288 @ -4pdB| BT
o 1,824,032) 2793.201| 1,824,032 gep,180) 53.13 |
Tobargen 2802.282| 2.830308] 2502382 35,028 142
mpuﬂmhﬁmgha
pihak y§ mempunyal hubamgan [stlmiawa 38,5680 128,839 48,568 g0.071| 233.54
Pk kntiga 3,858 509| 4.142.931| 3,858,500 opa422| 7.37
| sariifikad depasiio - selalal dikurangl bungs
yang belum diamorisas! sebesar Ap 4.349 235 011 o0B222| 236,011 673,211| 286,46
Jumiah Simpanan B 550,402| 10,612,301] 8659402 2 (052,898 23.96
Kewajlban segera lannya 84,253 262790} 184258 78537 4262
Pinjaman yang diterima o5 gE0| 341,280 252,850 88,390 34.96
Hutang Pajak gas| 28.781 45020,  2B,143) 4411 18,239 5&.;2
Biaya yarg maslh harus dibayar 1,987 3,051 B,Z56 1,054| 52.78 g agsl 170G
{Hutang dividen gis|  35.583 s4 g20|  34977| 58TE| 19.027| 5346
185 4,727 -i@s| -100 4,727
Hutang lain-iaim .
i 538,000 538,000 .53gpo00l -100
{Hutang hubungan istimesa v : el
Hartan 61,471 s Ea6| 61471 5878| (9.58)
{Huta g:hmms ha 168,604 166,604 -ie6 604 -100
g PSR, SIS : 158l 2100! 2.138.481| 2010
Jurnish kewaltban 482,97610,641,135 12,776 846| 10,156,159
Hak minaritas stas axtive basskh 313,863 334,633 413,063 17.570| 560
arak perusahian
EXUITAS
ladal ditermpatkan dan dlsabar 214 192 566 252 137 144 42 00 560,261 290.00
penub 375,711,200 saham ; : 552,031 134 5900 208 304,497] 19523
g5 536 200,534 / v
Rgio sanam
|eiein itad rarseks! restrukduriass ag9411| 442535 309411 _y33.424] 43.02
#rilas sepengendali
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530,700/ 1,187 510 14.187.A78 10,566,910 1674| 2.963 858 26.81
SLH KEWAJIBAN DAN ERUT AS :
*Tahun Dasar - 1995
== Tahun Dasar : 1 zdaﬂTahtl‘-“‘

sumber - Hasil peritungan d

ola dari Tabel 1, Tabel

e~
v

i) i =




bafa | 1%
!t-il I "
ol L LT ER B TP T
= Lhprmln ki ] L ohoagy "|l|.|u,|' i

¢ 'l;1-|.l|| i i A Fajata iy

Paglicde Tl FTHT.

Vet Seloai Mpdalyg

i T ——
edi18 r BUAM 3 T
| e I b [ Ty i e
[l .= I Te 7 T
Epm—— e TR TR i I - HuN o 1 ne
| Fasigapatan Sredm | i ="
le M H S5 e : -
\Eram reaSUTansi 2;:-:' 'ﬂ{;-j"’!fi 5~-'=l..-riufa 0& /md| /6 (TR I
!memi“ (enaikan) premi vg beium : e 5405 -a@i| b dd ksl s IF
merupaKan pendapaian 273 . )
Jumiah penaapatan premi e 8] 1 ad aq7| (o7 ey -1.092) -T288.9
Hasd Investasi o ATS,001 B25i8p 10aeial 000 [ 675w 120
i ; A0 141,493 441684| B3 DWB| BlUe | 300,185| 21215
Perdapatan aa berain 455 fb 56l O6d A55 Bdd NG i ?
Fandapatan cperasianal lainnya 1 A male . “'_"4 164 2814
Jumiah pendapatan operasio TI s i iy Y0160 | ATT) 200054 57,121] 1825
P na 455301( 1,113,588 1,634,424| 858 287| 14450 | 5S20.836) 46.77
{Beban Operasional
Beban asuransi
Kigim & penebusan nital funai 186,283 189,778 205402( 16505 (838N 115624) @810
{Klaim reasuransi -608} 345 24 264| (43.35) 2,056 595.94
Kanatkan kewajiban manfaa
polis masa depan j08.828| 319560 sp8a47| 120341] 6078 | 260578 B4
{Beban akulisisi 8988 10,509 18873 15400 1717 B354 79.59
Amortisasl biaya akuisisl ditanggubkan 5,741 7,148 14,082 1.407] 2451 Baxd| 97.01
Jurnlah Beban asuransi 299,212 506,759 S05.283 107.547] 2854 393524 TEG4
Beban urmum dan administrasi 24 811| 400,013 552412] 375202} 1512.24 152.35*3'! 33.10
Beban Pemasaran B394 9,052 8431 53 0,64 -B21] (5.83)
Jumilah beban aperasional 433.017| 915824 1.468,126| 482807 111.50 550,302 60.09
Laba operasional 27 264| 197.784 16B,298| 175500 TAT.5E .29 488 (14.91)
- -11091| -25.170{ -105.53
Jain - bersih 217 23,851 1,318 24,068 .
FI,I :E:T.:ﬁﬂf ::;,T;f:,jm penghasilan | 22,087 ooy 615| 166.979] 199.548) 904.28 | 54,636 (24.65)
Taksiran pajak penghasilan 1943| 4s032) S2711|  44.089) 228902 ]
Laba sebetum hak minortas sas \75.583| 114257 176583 £1.328| (34.99)
laba bersih anak perusahaan t
|Hak minoritas atas laba bersin gg.104] 43,770 BE 164 44 424] (50.37)
enak parusahaan
| 0124 87,388 J0497| 67.284| 33425 | -16,801) (18.33)
Laba barsih '
* Tahun Dasar : 1985
** Tahun Dasar : 1996 \a darl Tabel 4. Tabel § dan Tabel 6
Sumber : Hasil perhitungan da

| —

TN L - e




e e ——

o —

Investasi

Dari tahun 1995, investasi yang dilakukan perusahaan terus mengalami
peningkatan, yaitu tahun 1995 sebesar Rp 561 miliar, tahun 1996 sebesar Rp 917
miliar dan untuk tahun 1997 sebesar Rp 1 triliun, Dihandmgknﬁ de:r;gan tahun
sebelumnya, untuk tahun 1996 investasi naik sebesar 63,55% dan untuk tahun 1997
naik 14,58%. Persentase kenaikan investasi yang dilakukan oleh perusahaan di tahun
1997 dibandingkan tahun 1996 fidak setinggi tahun sebelumnnya. Kebijakan
perusahaar? dalam melakukan investasi adalgh menjamin tetap terjaganya
kaseimbaﬁgan antara jaminan keamapan pemegang polis dan fetap dapat

mempertahankan hasil investasi yang memadai.

Jiumlah Aktiva

Jumlah aktiva perusahaan juga mengalami kenaikan. Jumlah aktiva tahun 1995
adalah sebesar Rp 631 miliar, tahun 1996 naik sebesar 1.673,8 % menjadi 11 triliun
dan tahun 1997 total aktiva menjadi Rp 14 triliun alau naik sebesar 26,81%.
Kenaikan pada tahun 1996 terbilang luar biasa. Maklum, bisnis asuransi saat ini
termasuk buram, samen'lmm tingkat persaingan semakin tinggi. Kenaikan ini

disebabkan karena ieberhasilan perusahaan menghimpun dana.

Pendapatart Premi Brulo

pada tahun 1993 pendapatan premi bruto sebesar Rp 369 miliar naik sebesar

2978 % menjadi Rp 478 miliar pada tahun {996 dan naik sebesar 12,72 &% menjadi

i,
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Jumlah beban underwriting tahun 1996 adalah sebesar Ry 507
miliar atau

dibandi
ibandingkan dengan tahun 1995 yaitu sebesar Rp 399
iliar. Untuk tahun 1997 beban underwriting

meninghat sebesar 26,94 %

meningkat cukup tinggi yaitu sebesar
kp 905 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya kenaikan jumllah klai
aim.

Beban usaha pada tahun 1996 jupa mengalami kenaikan dibanding tahun 1995
yaitu dari Rp 33 miliar pada tahun 1995 menjadi 409 miliar pada tabun 1996,
sedangkan pada tahun 1997 meningkat menjadi 552 miliar. Kenaikan pada tahun
1996 tersebut terutama disebabkan penambahan tenaga kerja, beban sewa,

pemeliharaan dan penyusutan.

Hasil Investasi
Hasil investasi pada tahun 1996 adalah sebesar Rp 141 miliar atau meningkal
sehesar 60 % dibandingkan dengan tahun 1995 yaitu sebesar Rp 88 miliar. Hasil

1] = a
investast untuk tahun 1997 adalah sebesar Rp 442 miliar afau meningkat 212%

dibanding tahun 1996.

111

Laba Operasional

iliar
Laba operasional perusahaan pada tahun 1996 adalah sebesar Rp 198 mils

' Rp 22 miliar,
ingkan tahun 1995 yaitu sebesar Rp

atau meningkat sar 788 % diband .
meningkat sebe o menjadi RP 168 miliar

ebesar 14,91

o lami penurunan 5
lapi pada tahun 1997 menga sar pada tahun 1996 terutama

: gan i be
dibandingkan tahun 1996. peningkatan Yang g
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disebabkan oleh adanya pendapatan dari bunga be
Ea bersih karena kred;
is redit

ang dibec
pada tahun 1996 dan tahun 1997 oleh perusahaan o yang diberikan
P Desar,,

aba Bersilt

Laba bersih pada tahun 1995 adalah sebesar Rp 20 miliar. Pada tahun 1996
jaba bersih perusahaan meningkat menjadi Rp 87 miliar atau naik sebesar 334 % daci

iahun 1996. Laba bersih perusahaan pada tahun 1997 menurun menjadi Rp 70 miliar

atau menurun sebesar 14,51 %o dari tahun Sl.‘:bclmnnya,

5.2.2 Analisis Vertikal

Analisis vertikal diiukukan untuk mengetahui besar peran dan tingkat
kepentingan dari masing-masing perkiraan dalam laporan Neraca dan Laba Rugi.
Dari analisis ini kita mendapat gambaran dari hubungan struktural antara perkiraan-

perkiraan dan komposisinya.

Sebagai perkiraan standar dalam analisis vertikal pada Meraca digunakan

perkiraan total aktiva (total passiva) sedangkan pada Laporan Laba Rugi perkiraan
standarnya adalah total pendapatan uperasiunal. Hasil perhitungan analisis vertikal

;e bel 9b dan tabel
terhadap Neraca dan Laporan Laba Rugt disajikan dalam tabel 92, 12

10,

penulis melakukan analisis dan

Dari angka-angka ketiga tabel tersebut,

interpretasi sebagai berikut -
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Hasll Analisis Warlial
Maraca PT. Asurans| Lippa Lite
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Dari total aktiva, kita mengetahui  bahwa pada tahun 1995 perkiraan yang
g— ai peranan paling besar yaitu sebesar 8% 88 % adalak mvestasi, sedanpkan
- k sebesar 163 T, plutang perosahann 721 o bigya dibayar dimuka

ey 1,15 Yo, Akaiva t21ag 0,74 Y dan jnmink aktiva lnindain schesar 5,39 %
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Pada tahun 1996 kewaji
ewajiban perusahaan meningkat menjadi Seheﬂ;r 95
| o A2 %
dari total asset, Hak minoritas atas aktiva bersih anak perusahaan sehe
) n sebesar 2,81 % d
modal sendiri perusahaan sebesar 2,07 %, | )

Kewajiban perusahaan pada tahun 1997 adalah sebesar 90,08 % dan hak
’ an

minoritas atas aktiva bersih anak perusahaan sebesar 2.34 % serta modal sendiri
_ ; iri

perusahaan 7,58 %.

Laporan Laba Rugi
Pada tahun 1995 laba yang berhasil dicapai oleh perusahaan adalah sebesar Rp
22 miliar atau 4,89 % dari jumlah pendapatan operasional perusahaan tahun itu.

Melihat persentase di atas, memang laba yang dihasilkan tidak terlalu besar jika

dibandingkan dengan jumlah pendapatan operasional perusahaan yaitu sebesar 455

miliar. Hal ini disebabkan karena beban operasional perusahaan yang Juga cukup

besar yaitu sebesar 433 miliar atau 95,11 % dar! pendapatan operasiondl.

Pada tahun 1996 laba yang diperoleh perusahaan mengalami peningkatan, yaitu

operasional perusahaan pada tahun itu. Laba

laba sebesar 17,76 % dari pendapatan
' haan yaitu
perusahaan meningkat karena meningkainya pendapatall ﬁpﬂmsmnal perusa y

gkan beban operasional «menurun” menjadi

menjadi sebesar Rp 1,1 triliun, sedan

- tahun it
82,24 % dari jumlah pendapatan -::bpe.ras.mnal pﬂnlﬁﬂhﬂﬂﬂ



| aba operasional perusahaan tahun 1997 adajah
S | ah sebesar 168 miliar atay 10.3 %
o jumm pendapatan operasional perusahaan Sl albenais A
/0 triliun, sedangkan

heban operasional perusahaan adalah 89,7 % dari
Yo dﬂ.ﬂ 1.31:3.'- pEn{hpamn Pﬂmﬂﬂhu.an_

§23 Analisis Rasio Reuangan Early Warning System (EWS)
Untuk memudahkan dilakukannya analisis kesehatan keuangan perusahaan

hasil perhitungan Early Warning System (EWS) perlu disajikan dalam bentuk tabel
yang memuat informasi mengenai angka-angka rasio EWS yang dimiliki oleh
perusahaan, seperti yang tampak pada tabel 11.

Agar rasio-rasio yang dihasilkan oleh perhitungan EWS berguna bagi analisis
kesehatan keuangan perusahaan asuransi, maka rasio-rasio tersebut dibandingkan
dengan pembanding tertentu, Ada dua cara perbandingan yang dapat dilakukan.

Per:ama, dengan membandingkan masing-masing rasio dangan rasio pada tahun-

iahun sebelumnya, supaya arah perkembanganay? dapat dianalisis. Kedua, dengan

membandingkan rasio-rasio tersebut dengan quatu standar alau tolok ukur tertentl.

i 1 k
Dalam EWS terdapat dua tolok ukur yang dapat digunakan, yaitu tolok ukur yang

¢ mutlak dan dapat

: i ra disesuaikan
ditetapkan oleh NAIC (tidak persifa diubah s

serta tolok ukur
dengan kondisi industri gsuransi dan pﬂrekﬂﬂﬂﬂ'“

yang diperoleh dari kinerja ;ndustri,

' |
Agar suatu perusahaan asuransi dapa
p iy EWS di luar balas normal yang

ahila jum[ﬂh rasio
tima (3)-

batas yang harus dipe,nuhi adalah ap

dimiliki perusahaan terscout (idak lebih dant
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Dari angka-angka pada tabel 11 penulis melakukan analisis dan interpretasi

schagai berikut :

Solvency Margin Ratio

Batas normal minimum bagi rasio ini adalah 33,3 %. Dari tabel 11 kita
mengetahui bahwa rasio solvabilitas perusahaan ini pada tahun 1995 ada]a}-': sebesar
4043 %, pada tahun 1996 sebesar 48,95 % dan pada tahun 1997 sebesar 202,1 %.
Adanya peningkatan yang sangat besar disebabkan karena meningkainya modal
disetor sebanyalk 4x dari tahun 1996 — tahun 1997, vaitu dari Rp 193 milyar menjadi
Rp 752 milyar. Berarti perusahaan ini memiliki premi neto yang tidak melebihi 3,3
kali dari modal sendirinya. Hal ini menandakan bahwa perusahaan ini tidak

melakukan penutupan asuransi yang melebihi kemampuan permodalannya.

Untuk mendapatkan hasil yang memuaskan, analisis rasio ini sebaiknya

dikaitkan dengan rasio catensi sendiri. Apabila kedua rasio tersebut dihubungkan,

skipun suatu perusahaan yang memiliki solvency margin yang rendah, namun
meskipun :

. retensi sendiri yang tinggi, menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
rasio

memiliki
. i dimilikinya secara optimal, namun
: anfaatkan kapasilas yang
bukan hanya telah mett

qendiri  pertanggungan  yang diterimanya tanpa harus

mampu menutup
i . 1ok besar. Dalam hal ini perusahaan benar-benar
. g lagi dalam Jum
' m-:rr.asurnﬂslkannf =¥ |
| i P,,:msalmll asuransi dan bukan hanya menjadi “broker” bagi
berlaku sebaBd!

aan qsuransi lain.
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Rasio Tingkat Kecukupan Doy, (A ﬂgq-nﬁ-qp of Capitaf
al Fy

Tolok ukur bagi rasip Ini tidak bersifat mutlak g
an

retensi perusahaan. Dar Tabel 11, persentase rasio pada tahun 1994 kurang begitu
bagus karena adanya penurunaan dar 23 o pada tahun 1995 menjadi 2,08 % pada
twhun 1996, Namun pada tahun 1997 mengalami peningkatan bila dibandingkan
tahun 1996 yaitu menjadi 7,59 %, Adanya peningkatan rasio inj pada tahun 1997
meskipun tidak seperti pada tahun 1995 menunjukkan komitmen yang lebih baik dari
pemegang saham dalam melaksanakan usahanya.

Rendahnya rasio ini disebabkan karena perusahaan berhasil mengumpulkan
dana dalam jumlah yang sangat besar sehingga total asset peusahaan mengalami
kenaikan yang sangat tinggi yaitu dari Rp 630 miliar pada tahun 1995 menjadi 11
triliun pada tahun 1995,hnamun tidak diikuti dengan peningkatan modal sendiri

i ' il da tahun 1993
(ekuitas) yang hanya meningkat sebesar 0,5% yaitu dari 148 miliar pa

Menjadi 233 miliar pada tahun 1996.

Rasio Perubatan Surplus endiri) maka

g tajam dalam surplus (modal s
' disetor,
us, yaitu modal
“iperlukan analisis lebih jauh terhadap kompanen surpl
n. Apabila pcn}'ebabnya

Bila terjadi penurunan yan

adalah laba, maka harus
Cadangan khusus dan laba ditaha



gilakukan analisis yang lebih mendajapm terhadap komponen Jahg
IE!'SEI][]L }raﬂg dﬂp&l

glakukan melalul rasio keuntungan yang lain, Hgs;
asil analisis tersehye di
'-'.':hLlI dlhﬂlﬂpkau

dapat menjadi dasar pengambilan langkah-langkap perubahan kebijakg
. akan untuk

mempengarubt keadaan agar tujuan Perusahaan, yaity memperoleh keun;ungan dan
berkembang, dapat dicapai.

Di lain pihak, kegaib;an yang drastis pada surplus dapat berarti adanya
ketidakstabilan dan kemungkinan perubahan dalam komposisi pemegang saham.
Kemungkinan perubahan tersebut dapat berupa adanya pengeluaran saham baru yang
mempengaruhi modal disetor, atau k-mnungkjfuan lain, misalnya keuntungan yang luar
biasa besar selama tahun berjalan.

Secara umum, faktor-faktor yang dapat mempengaruhhi perubahan surplus
enfara lain adalah perubahan hasil underwriting, pendapatan investasi, penilaian

kembali aktiva, laba atau kerugian usaha, pembagian dividen, serta perubahan modal

disetor,
rasio perubahan surplus perusahaan ini untuk

gkan untuk tahun 1996 dan

Dari tabel 11 kita mengetahui

tahun 1995 dan tahun 1996 adalah sebesar 57,40 %, sedan

adalah sebesar 362,9 o5, Kenaikan yang drastis ini

tahun 1997 perubahan yang terjadi
sebesar Rp |1 triliun, naik 365 %

disebabkan oleh naiknmya modal sendiri yaitu

' jliar.
dibanding tahun 1996 yang hanya sebesar 233 milia
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{nderwriting Ratio

Tolok ukur bagi rasio ini juga tigay bersifal mutlak g, dapat diubah
11} serta

gisesvaikan - dengan  kondisi  industr asuransi. Underwriting rasio k
mengukur

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari hasil utamanya, yait
1tu

qeuransi jiwa.

Dari tabel 11 , rasio underwriting perusahaan ini bernilai negatif yaity — 7 %
pada tahun 1996 dan sebesar — 9% pada tahun 1995 Analisis terhadap rasio-rasig
 keuntungan yang lain dapat menjelaskan penyebab dari hasil underwriting yang
positif atau negatif. Nilai rasio yang negatif memberikan indikasi adanya
kemungkinan penetapan tarif premi yang lebih rendah dari semestinya sehingga
jumlah pendapatan premi lebih kecil daripada jumlah beban klaim. Apalagi pada
tahun 1997 rasio ini menjadi ~70,2 % , perusabaan perlu lebih memperhatikan rasio
ini karena adanya kemungkinan perusahaan dalam menghadapi persaingan telah

menetapkan tarif yang lebih rendah dan semestinya sehingga jumlah pendapa

i i baik bag
premi lebih kecil daripada jumlah beban klaim yang dapat berakibat kurang

perusahaan maupun industri asuransi sendirl.

Rasio Beban Klaim |
tidak bersifat mutlak dan dapat diubah

Tolok ukur bagi _m-‘-“":" ini. Jugs pimum rasio

; . wrotani hizsanya batas mi
disesuaikan dengan kondisi industr! asuransi. Telap

ini adalah 45 %.



ap

. I 11 1 i :
Dan '[Ehﬂ LJHS] d aim dildan 1pj IZ'.LII'.‘.I_:I[:I tmgg: teta ud
0 beban ki Perusah i sudah

mmgalﬂ’m penurunan dibanding tahun 1995 Yaitu turun dari 109 % menjadi 107
. %

puda tahun 1996, tetapi mengalami kenaikan pada tahyun 1997 menjadi 170 %,

penyebab tingginya rasio ini karena jumlah beban klaim lebih besar dari pendapata
n

st Tingginya rasio ini sebenarnya memberikan informas tentang  proses

uderwriting dan penerimaan penutupan resiko yang kurang baik Namun, sebelum
sampai pada kesimpulan itu, perlu diperiksa apa pemyebab tingginya rasio ini, Artinya

analisis terhadap klaim setiap jenis asuransi perlu dilakukan.

Rasio Biaya Perolehan
Dari tabel 11 kita melihat bahwa rasio ini pada tahun 1995 sebesar 2, 5 %,

tahun 1996 sebesar 2,2 % dan pada tahun 1997 meningkat menjadi sebesar 3,5 %

Batas normal untuk rasio ini yaitu — 7 % sampai 23 %. Dari hasil di atas dapat kita

i : , hal
katakan bahwa biaya perolehan (komisi) pada tahun _1995 mengalami penurunan
' i tkan biaya
ini disebablkan adanya kenaikan pada premi neto yang lebih besar dar kenaikan biay
i ini ' ingkat yang
perolehan itu sendiri, sedangkan pada tahun 1997 rasio ini kembali meningkat y

' lebih bes
menunjukkan adanya peningkatan biaya perolehan yang

ar dibandingkan

k : - a
tnaikan premi bruto. perolehan (komisi).

i inggi biaya
Tingginya rasio ini  mencerminkan tingginys

ini dapat dise

abkan oleh tiga faktor, Pertama, adanya

Perubahan pada rasio komisi rubahan dalam ]]femi

qa adanyd pe

: erolehan. Kedu -
}rﬂ F' = ;’:.ﬂdang&“ 15]-;11!5.

perubahan tarif komisi atau bi .
Jam cant perhilungs

neto. Faktor lainnya adalah perubahan da
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fasi0 Manajemen

fihat rentabilitas .

& perusahaan. Dari tabel 11 kita melihat adany
al adanya kenaika

n yang

qngat besar pada tah

un 1997 dan tahun 1996 dibandingkan tah

925 %. Hal ini menunjukka -
n menurunnya efisiensi operasi

kemunigkinan adanya pembebanan biaya-bi P R
ya-biaya yang terlalu tinggi

unggl. Bila hal ini terjadi

erus menerus dapa 1 o

pat merugikan bahkan membahayakan bagi kelangs hi

perusahaan karena t ' .

erlalu besarnya biaya manajemen yang harus dikeluarkan, tidak

schanding de 1 .

v dengan pendapatan premi yang diperolch, perlu juga diperhatika

an

kemungkinan penetapan tarif premi yang terlalu rendah.

Pengembalian Investasi

Rasi : : . .
o pengembalian investasl mengukur tingkat refurn investasi dengan

membandi Fid )

ndingkan antara pendapatan hersih investasi dengan rata-rata nilai investasi

sel e Py !
ama dua tahun. Batas mimmum untuk rasio ini adalah 15 %,sebesar tingkat bunga

periode observasi, Dari tabel, pilai rasio

deposito bank pemerintah yang berlaku pada
tahun 1996 adalah 19,16 %
mampu memenufil

meningkat menjadi 44,9 %o dan

untuk tahun 1995 dan
batas minimum rasio ini

fahun 1996 dan tahun 1997. Perusahaan
yang berarti perusahaan telah melakukan investasi Secard jepat serta dapat
eh, Namun lebih dari i rasio ini dapat pula

meningkatkan laba yang diperol
kebijaksan

gqaan investasi yang dijalankan aleh

dimanfaatkan untuk mnenilai
jan[s~je:1'15 investas

menempatkan kekayaannyd pada

perusahaan agar pcrusahaﬂn



dan likuid, dan tidak ha
g aman » ya memperhatikan kemunol:
okinan memperoleh

carlungant yans besar.

Linhility to Liguid assets ratio

Batas maksimum rasio ini adalah 100%. Dari tabel 11 kita melihat bahwa rasio
kniditas perusahaan ini cukup tinggi sebab hampir mendekati batas mﬁksimum,
yaitu sebesar 94 % pada tahun 1996 yang relatif hampir sama dengan tahun 1995
jaity sebesar 93,87%, namun menunjukkan nilai rasio yang lebih baik pada tahun
1997 yang mengalami penurunan menjadi 78,77 %. Tingginya rasio ini menun;jukdan

adanya masalah likuiditas dan perusahaan kemungkinan besar berada dalam kondisi

vang hidak solven.

Jika kita memperhatikan solvency margin ratio dan rasio retensi sendiri dari PT.
Asuransi Lippo Life ini , maka dapatlah dikatakan bahwa solvabilitas dan likuiditas

perusaan ini baik.

Pertumbuhan Premi e
i sejargh dan Operd

Hasil rasio ini sebaiknya diinterpretasikar dengan 3¢

arus diperhatikan pula alasan-aiasan yang

lisis rasio ini b
perusahaan. Dalam mengana . perlu dipertimbangkan
i berfluktuast '

konomian.

premi PT. Asuransi

menyebabkan angka rasio i

pula perubahan yang terjadi dalam indus

pat kita katakan, ras

un 1995 cukup ba

0 qumh.uhan

Meiihat tabel 11 da s yait sehesar 30 % jika kita

Lippo lifc pada tahun 1996 dari 0

LoFY L TP .
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okan dengan keadaaan perkembangan sah .
yanding &A1 usaha perasuransian sagt ini 4
Inl di mang

oan juga semakin banyak. Namun :
persingan ) pada tahun 1997 mengalam; penurunan jika

: tahun 1996 yait Jadi IR
suandingkan . yaitu menjadi sebesar 12 %, Hal ini dipengaruhi juga olch

(eadaan perekonomian negara dan kondisi industri asuransi pada tahun 1997 yang

purang bagus.

Rasio Retensi Sendiri

Rasio ini sebaiknya digunakan secara bersamaan dengan solvency margin ratio
schingga analisisnya akan menggambarkan keadaan yang lebih akurat. Semakin

linggi rasio ini berarti kemampuan perusahaan untuk menutup risiko sendiri semakin

finggt.

Dari tabel kita melihat bahwa rasio ini pada tahun 1995 sebesar 99 % relatif

i
suma pada tahun 1996 yaitu sebesar 99, 3 % dan tahun 1997 sebesar 98,76 %. Hal in

: s iri baik.
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menutup risiko sendiri cukup

diri pertanggungan yang diterimanya tanpa harus

Perusahaan mampu menutup sen

mereasuransikannya lagi dalam jumlah besar.

i -

&
= T ——



BABR vj

PENUTUP
4.1 Simpulan
Dari hasil analisis yang dilakukan, penylis mengambil beberapa sim.PuIan yang
berkaitan dengan prestasi serta kinerja keuangan perusahaan yaitu :

+ Dari laporan laba rugi dan neraca PT. Asuransi Lippo Life kita mengetatu bahurg

perusahaan mengalami kemajuan yang cukup berarti khususnya pada tahun 1996,
Hal ini dapat kita lihat dari perubahan jumlah aktiva yaitu sebesar 1673,8%. Pada
tahun 1995 jumlah aktiva Rp 630,7 milyar menjadi Rp 11 triliun pada tahun 1996
dan 14 triliun pada tahun 1997. Dan juga terlibat dari adanya peningkatan laba

bersih yang cukup besar selama dua tahun terakhir. Hal ini berarti perusahaan

berhasil dalam memperoleh keuntungan.
* Dari hasil analisis rasio keuangan “Early Waming System” kita mengetahui

bahwa tingkat solvabilitas perusahaan semakin baik. Hal ini dapat kita lihat dari

] i n. Hal ini
rasio solvabilitas perusahaan yang terus meningkat dari tahun ke tahu

i duk
menunjukkan kemampuan keuangan perusahian asuranst dalam mendukung

1 isiko semakin baik.
kewajiban yang mungkin timbul dar penutupan risiko IL
i * dapat disympuikan
* Dari hasil analisis rasio keuangan “Early Warning System’” dapa |
Lippo Life baik karena hampir semua

ot nsi
bahwa kondisi keuangan PT. Asura

i iti Iﬂ.tiﬂ
a

hasil perhitungan rasio berad

n adanya tingkat penetapan 1

arif premi yang terlalu rendah pada

yang menunjukka

G4
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ahun 1997, rasio tingkat kecukupan dang yan :
& mengalami penurypan
Yang cukup

besar dan rasio beban manajemen yang terus meningkat selama dua tah
a tahun

terakhir, meskipun masih dalam batas normal. Jadi dapat disimpulkan bak
| wWa

perusahaan memiliki kinerja Keuangan yang baik dag pemsahlaan dapat
apa

dikategorikan sebagai “perusahaan sehat” | karena tidak memiliki rasio diluar
batas normal. Perkembangan kinerja perusahaan selama dua tahun tarakﬁir cukup
baik, angka-angka rasio kevangan EWS perusahaan mampu memenuhi batas
normal angka rasio dan menunjukkan angka rasio yang semakin baik pada tahun-
tahun berikutnya.

» Kinerja kevangan perusahaan yang baik juga tak lepas dari manajemen organisasi
manajemen keuangan perusahaan yang baik, pelaksanaan underwriting (seleksi

risiko ) yang baik sehingga dapat melaksanakan kewajibannya dalam penutupan

risiko, kemampuan perusahaan menghimpun dana dan mengalokasikannya pada

ari istribusi ya
investasi-investasi yang tepat dan menguntungkan, serta janngan distribusi yang

luas dengan jumlah agen yang besar.

6.2 Saran

i - _rasio  keuangan Yang
* Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan  rasio-ri e
WM memuaskan Rasio-Tasio

sio perusahaan yang masih bel
n; rasio tingkat kecuku

jebih baik [ag! jika dapat

' T
menunjukkan angka an dana karens

yang perlu diperhatikan antara lai
ragio ini
meskipun masih dalam batas pormal, namun
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b

ditinggikan melay; Peningkatan modal  sengiri karena gfa

“komitinen” Yang semakin bajk dari Pemegang

menunjulkan

saham dalym mefaksanakan

usahanya, demikian pula underwriting rasio karena rasio inj mengukur

kemampuan Perusahaan untyk menghasilkan keuntungan dari uszha utamanya

yaitu asurans Jiwa dan rasjg manajemen perusahaan yang relatif tinggi dan
meningkat dalam dyg tahun terakhir yang dapat menunjukkan tingkat efisiensi
operasi perusahaan Yang menurun.

Perusahaan perlu lebig memperhatikan proses underwriting karena adanya
kemungkinan penetapan tarif’ premi yang lebih rendah dari semestinya. Hal ini

perlu diperhatikan karena dapat berakibat kurang baik bagi perusahaan sendiri

maupun industri asuransi,
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